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ABSTRAK

Hidayat, Rahmat. 2024. Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam Pembinaan
Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Pembinaan.
Pondok Pesantren dalam fungsinya sebagai lembaga pendidikan dan

pengkaderan memiliki peran untuk mempersiapkan kader yang akan berkiprah
dan membangun masyarakat menuju kehidupan beragama, berbangsa, dan
bernegara. Upaya kearah ini tentunya harus diupayakan secara sistematis dan
efektif. Pendidikan dan pembinaan santri adalah serangkaian upaya pendidikan
baik Pondok Pesantren maupun pendidikan formal.

Pondok Pesantren As-Shofa Jubung mulai menerapkan ilmu manajemen
dalam pengelolaan, sehingga mulai ada perkembangan yang cukup baik dalam
pola pendidikan dan hasilnya. Mudabbir atau pengurus Pondok Pesantren selalu
membina, mendampingi, dan mengarahkan santri ke arah yang baik dan benar.
Sehingga peran ini sangat penting dan vital. Selain itu, pengurus Pondok
Pesantren _memiliki peran manajemen dalam mengatur struktur kepengurusan
yang ada di Pondok  Pesantren, baik dalam hal program, mengorganisasi,
mengontrol, dan mengevaluasi.

Fokus penelitian ini adalah 1. Bagaimana Pola Komunikasi Pengasuh Nyai
Iffa dalam Pembinaan Awal Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa
Jubung Jember? 2. Bagaimana Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam
Pembinaan Aktif Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung
Jember? 3. Bagaimana Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam Pembinaan
Akhir Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember?

Pendekatan penelitian ini kualitatif dengan jenis studi kasus. Perolehan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis
menggunakan ada empat tahapan yaitu: pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, penarikan atau verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah pola komunikasi dalam pembinaan organisasi
santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung bervariasi sesuai dengan tahap
pembinaan yang dilakukan. Pada tahap pembinaan awal, pola komunikasi rantai
diterapkan dalam pelatihan kepemimpinan dan manajemen (PKM). Pada tahap
pembinaan aktif, pola komunikasi rantai digunakan dalam agenda monitoring dan
evaluasi melalui rapat pengurus organisasi santri, rapat Majelis Pembinaan
Organtri (MPO), dan rapat Yayasan As-Shofa Jubung. Sementara itu, pada tahap
pembinaan akhir, pola komunikasi bintang diterapkan dalam kegiatan laporan
pertanggungjawaban. Hasil ini menunjukkan adanya adaptasi pola komunikasi
yang dinamis sesuai dengan kebutuhan dan tujuan masing-masing tahap
pembinaan organisasi santri.
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ABSTRACT

Hidayat, Rahmat. 2024. Communication Patterns of Nyai Iffa as Mentors in the
Development of Student Organizations at As-Shofa Islamic Boarding
School, Jubung, Jember.

Keywords: Communication Patterns, Development.

Islamic boarding schools, as educational and cadre ship institutions,
prepare cadres who will contribute to building society toward religious, national,
and state life. Efforts in this direction must be pursued systematically and
effectively. Student education and development are a series of educational efforts
in both Islamic boarding schools and formal education.

As-Shofa Islamic Boarding School Jubung has begun implementing
management knowledge in its administration, resulting in significant progress in
the educational pattern and its outcomes. The mudabbir or managers of the
Islamic boarding school permanently mentor, accompany, and guide the students
towards goodness and correctness. Hence, this role is significant and vital.
Additionally, the managers of the Islamic boarding school have a management
role in organizing the management structure within the school, both in terms of
programs, organizing, controlling, and evaluating.

The focus of this research is 1. How is Communication Patterns of Nyai
Iffa as Mentors in the Initial Development Guidance of Student Organizations at
As-Shofa Islamic Boarding School Jubung, Jember? 2. How is Communication
Patterns of Nyai Iffa as Mentors in the Active Development Guidance of Student
Organizations at As-Shofa Islamic Boarding School Jubung, Jember? 3. How is
Communication Patterns of Nyai Iffa as Mentors in the Final Development
Guidance of Student Organizations at As-Shofa Islamic Boarding School Jubung,
Jember?

This research adopts a qualitative approach with a case study design. Data
is collected through observation, interviews, and documentation, and it is then
analyzed through four stages: data collection, data condensation, data
presentation, and drawing or verifying conclusions.

The results of this research show that the communication patterns in the
development of student organizations at As-Shofa Islamic Boarding School
Jubung vary according to the stages of development. A chain communication
pattern is applied in leadership and management training (PKM) in the initial
development stage. In the active development stage, a chain communication
pattern is used in monitoring and evaluation agendas through student organization
executives meetings, the Student Organization Supervisory Council (MPO)
meetings, and the As-Shofa Foundation Jubung meetings. Meanwhile, a star
communication pattern is applied in accountability reporting activities in the final
development stage. These results indicate the dynamic adaptation of
communication patterns according to the needs and objectives of each stage of
student organization development.
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Y Pedoman transliterasi Arab Latin: keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
nomor 158 tahun 1987 nomor 0543b/u/1987, Cet. 5 (Jakarta: Departemen Agama RI, Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan
Agama, 2003).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

We cannot to not communicate menggambarkan bagaimana kehidupan
manusia tidak lepas dari aktivitas komunikasi. Ini karena komunikasi
merupakan salah satu sarana pemuas kebutuhan manusia, di mana
memungkinkan seseorang berinteraksi dengan yang lain ataupun dengan
dirinya sendiri. Dikatakan interaksi yaitu ketika dua orang atau lebih
melakukan aksi dan reaksi, di mana dalam kajian ilmu komunikasi dipahami
sebagai sebuah tindakan komunikasi.’

Seluruh kegiatan manusia di- mana saja berada selalu tersentuh oleh
komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi ada di mana-mana seluas segi
kehidupan manusia; di rumah, di kampus, di kantor, dan bahkan di masjid.
Mengingat luasnya wilayah tindak komunikasi tersebut, tidaklah
mengherankan jika di dunia Pondok Pesantren juga mengenal komunikasi,
baik verbal maupun nonverbal. Komunikasi yang terjadi di Pondok Pesantren
lebih cenderung mengarah kepada komunikasi di bidang pendidikan.®

Tindakan komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks kehidupan
manusia dan sebagai makhluk sosial, manusia perlu berhubungan dan

berinteraksi, bergaul dengan sesama manusia lain. Hal seperti ini merupakan

2 Faruq Alhabsi, Arti Penting Komunikasi dalam Kehidupan Sehari-hari (Sukoharjo: Tahta Media
Group, 2023).

8 Ali Nurdin, “Tradisi Komunikasi di Pesantren,” KARSA: Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman
23, no. 02 (Desember 2015): 275-76, https://doi.org/10.19105/karsa.v2312.727.



sisi dinamis dari manusia. Hubungan yang dilakukan atau dijalin setiap saat
merupakan cerminan dari kegiatan berkomunikasi.*

Menurut Deddy Mulyana, komunikasi secara etimologi berasal dari kata
Latin communis yang berarti sama, communico, communication, atau
communicare yang berarti membuat sama. Komunikasi menyarankan suatu
pikiran, suatu makna atau suatu pesan dianut secara sama. Komunikasi
merupakan proses menciptakan suatu kesamaan (commonness) atau suatu
kesatuan pemikiran antara pengirim dengan penerima. Berdasarkan dua
pemahaman mengenai komunikasi ini, dapat diartikan secara garis besar
bahwa komunikasi . merupakan sebuah proses -penyampaian- suatu pikiran,
makna, atau pesan_oleh pengirim kepada penerima dengan maksud untuk
mencapai kesatuan dan kesamaan pemahaman.®

Menurut Fitri 'Yanti Proses komunikasi dapat digambarkan berdasarkan
tiga unsur pokok, yakni pengirim isyarat, media untuk mengirimkan isyarat,
dan penerima isyarat. Pengirim isyarat dapat berisi seseorang yang berupaya
menyampaikan sebuah jenis pesan atau arti pada orang lain. Media terdiri dari
saluran-saluran komunikasi dan mekanisme khusus yang digunakan sebagai
penyampaian isyarat. Penerima mendapat simbol-simbol yang telah
disampaikan dan membacanya untuk membuat sebuah ide komunikasi adalah
proses memahami dan berbagi arti, maka komunikasi merupakan sebuah

proses dinamis dan berhubungan, atau bersifat transaksional.

* Deddy Mulyana, Nuansa-nuansa komunikasi: meneropong politik dan budaya komunikasi
masyarakat kontemporer, Cet. 2 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 78.

® Deddy Mulyana, IImu Komunikasi Suatu Pengantar, 21 ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2021), 46.



Proses komunikasi di Pondok Pesantren dapat diartikan sebagai
terlaksananya segala bentuk atau pola penyampaian pesan atau informasi, baik
menggunakan simbol atau lambang, bahasa ataupun isyarat yang dapat
diterima dan dipahami oleh peserta komunikasi. Peserta komunikasi yang ada
di Pondok Pesantren terdiri dari Kiai, keluarga Kiai, asatidz, khaddam, dan
santri. Lima komponen khalayak Pondok Pesantren ini secara jelas dapat
dibagi dalam tiga komponen, yakni Kiai, Ustadz, dan santri. Keluarga Kiai
termasuk dalam kategori kelompok Kiai, karena mereka merupakan seseorang
yang ikut membimbing dan memimpin Pondok Pesantren. Sedangkan
khaddam termasuk kelompok santri, karena pada umumnya mereka adalah
para santri_yang diangkat Kiai agar membantu kelancaran kegiatannya, yang
juga memiliki kewajiban sebagai santri. Ketiga komponen warga Pondok
Pesantren tersebut menjadi peserta komunikasi yang secara rutin selalu terjadi
dalam proses komunikasi di Pondok Pesantren.®

Al-Quran menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia,

sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-Rahman (55):1-4 sebagai berikut:

_ //Sﬁaﬂ/ﬂ/ o . - =0 /./ _ /’391/4/ ’.\}/,1,9

Dot adde @) Y Tale ) 0l (,.lp ) o]

Artinya: “Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Quran.
Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.”’

Al-Syaukani dalam kitab Tafsirnya, Fath al-Qadir menafsirkan “Oksd) «

dalam ayat tersebut sebagai kemampuan berkomunikasi. Selain itu, ayat

tersebut memberi petunjuk bahwa Allah menciptakan umat manusia dan

® Fitri Yanti, Komunikasi Pesantren (Lampung: CV. Agree Media Publishing, 2022), 15-16.
" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2011).



mengajari apa yang terlintas dalam hatinya dan terbetik dalam sanubarinya.
Oleh karena itu, manusia itu makhluk sosial menurut tabiatnya yang tidak bisa
hidup kecuali bermasyarakat dengan sesamanya, maka harus ada bahasa yang
digunakan untuk saling menajamkan sesamanya berkomunikasi satu sama
lain.®

Pada masa sekarang, banyak orang tua yang bahkan lebih memilih
memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren karena beberapa faktor,
diantaranya yaitu; 1) karena kesibukan orang tua dalam pekerjaannya yang
menyebabkan kurang maksimalnya pendampingan belajar dan pengasuhan
orang tua di rumah, 2) karena banyak nya orang tua yang mulai memahami
betapa pentingnya pendidikan agama untuk masa depan sang anak, 3)
keinginan orang tua yang bertujuan mempunyai anak yang berakhlakul
karimah, mengerti dalam bidang agama dan juga internasional, 4) daya tarik
orang tua dan anak untuk menghafal al-Qur’an dan menjadi penghafal al-
Quran, dan beberapa faktor yang lainnya.’

Lembaga pendidikan tradisional umat Islam yang bertujuan untuk
memahami, mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam disebut dengan
Pondok Pesantren.’® Pondok Pesantren dalam lintasan sejarah bangsa

dinyatakan sebagai lembaga pendidikan asli Indonesia, Kata Pondok (kamar,

® MUhammad Haramain, Komunikasi dalam al-Qur’an (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press,
2022), 3.

% Iis Istiqomah, “Pola Komunikasi Efektif Guru Dengan Wali Santri Di Pesantren Tahfizh Daarul
Qur’an [I'daad Sd Shigor Putri Tangerang” (Thesis (Masters), Jakarta, Universitas
Muhammadiyah Jakarta, 2022), Http://Repository.Um;j.Ac.1d/8442/.

% Erwin Erwin dan Moh. Slamet, “Pola Komunikasi Pengasuh dalam Pembinaan Kedisiplinan
Santri di Pondok Pesantren Tahfhidil Qur’an Al-Ma’arij,” SPEKTRA KOMUNIKA 2, no. 1 (27
Februari 2023): 19, https://doi.org/10.33752/.v2i1.3734.



gubuk, rumah kecil) yang dipakai dalam bahasa Indonesia dengan
menekankan kesederhanaan bangunannya. Ada pula kemungkinan bahwa kata
Pondok berasal dari bahasa arab “fundiik” yang berarti ruang tempat tidur,
wisma atau hotel sederhana. Pada umumnya Pondok memang merupakan
tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat
asalnya. Sedangkan kata Pesantren berasal dari kata dasar “santri” yang
dibubuhi awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri.
Menurut beberapa ahli, sebagaimana yang dikutip oleh Zamakhsyari antara
lain: Jhons, menyatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa Tamil yang
berarti guru. mengaji. Sedangkan CC. Berg berpendapat bahwa. istilah ini
berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu
buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli Kitab suci agama
Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci,
buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.**
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren menyebutkan
bahwa Pondok Pesantren, Dayah, Surau Meunasah atau sebutan lain yang
selanjutnya disebut Pondok Pesantren adalah lembaga yang berbasis
masyarakat dan didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat
Islam atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT, menyemaikan akhlak mulia serta memegang teguh ajaran Islam
Rahmatan Lil ‘Alamien yang tercermin dari sikap rendah hati, toleran,

keseimbangan, moderat dan nilai luhur bangsa Indonesia Lainnya melalui

! Muhammad Idris Usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam (Sejarah Lahir, Sistem
Pendidikan, Dan Perkembangannya Masa Kini),” Jurnal Al Hikmah 14, no. 01 (Juni 2013): 103.



pendidikan, dakwah Islam, keteladanan dan pemberdayaan masyarakat dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.*?

Pondok Pesantren dalam fungsinya sebagai lembaga pendidikan dan
pengkaderan memiliki peran untuk mempersiapkan kader yang akan berkiprah
dan membangun masyarakat menuju kehidupan beragama, berbangsa, dan
bernegara. Upaya kearah ini tentunya harus diupayakan secara sistematis dan
efektif sesuai dengan tujuan Pondok Pesantren secara umum. Pendidikan dan
pembinaan santri adalah serangkaian upaya pendidikan baik Pondok Pesantren
maupun pendidikan formal. Hal ini dilaksanakan dalam rangka untuk
mengantarkan - santri-menuju sebuah tipe pribadi manusia- muslim yang
seimbang dan utuh, baik jasmaniah maupun rohaniah sesuai dengan visi misi
Pondok Pesantren.

Dilansir dari situs WEB' Kementerian Agama bahwasanya data statistik
Kementerian agama mencatat hingga saat ini jumlah Pondok Pesantren di
seluruh Indonesia sudah mencapai sekitar 36.600. sedangkan jumlah santri
aktif sebanyak 3,4 juta dan jumlah pengajar (kiai/ustad) sebanyak 370 ribu.™
Di Jawa Timur ada 6.715 kurang lebih Pondok Pesantren yang tercatat di data
EMIS PD-PONTREN dan di Kabupaten Jember kurang lebih ada 731 Pondok

Pesantren.*

2 UU RI No. 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren

13 Muhammad Ali Ramadhani, “Pesantren: Dulu, Kini, dan Mendatang,” Kementerian Agama
Republik Indonesia (blog), Desember 2023, https://www.kemenag.go.id/opini/pesantren-dulu-kini-
dan-mendatang-ft719d.

! https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2/#, diakses pada hari Ahad, 19 November 2023
pukul 11:55 WIB.



Pondok Pesantren As-Shofa Jubung merupakan salah satu Pondok
Pesantren yang berada di Kabupaten Jember. Lebih tepatnya terletak di desa
Jubung Kecamatan Sukorambi. Pondok Pesantren ini mempunyai sistem
pembangunan sarana pendidikan berbasis wakaf. Pada tahun 2005 wakaf
pertama kali diterima berupa tanah seluas 3200 meter persegi, lalu dibangun
diatasnya musholla beserta 3 lokal bangunan untuk kelas dengan biaya yang
berasal dari wakaf dan shodagoh.

Hingga saat ini luas area wakaf yang diterima oleh Yayasan As-Shofa
Jubung sudah mencapai 42.000 meter persegi/4,2 Ha. Diatasnya sudah berdiri
beberapa bangunan. yang dipakai oleh lembaga pendidikan, antara lain; 3
gedung masing-masing 6 ruang kelas yang dipakai untuk sarana pembelajaran
formal, musholla untuk putra dan putri, 4 bangunan asrama santri terdiri dari
10 kamar santri, 1 lapangan olah raga, 1 aula, 1 laboratorium BLK (dalam
tahap pembangunan), serta fasilitas penunjang lainnya seperti kantor guru,
dapur santri, kamar mandi, gazebo, kantin dan sebagainya.’® Data dari Pondok
Pesantren As-Shofa Jubung tercatat bahwa jumlah santri mukim yaitu 200
orang dan 30 orang yang tidak mukim atau kalong.*®

Pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren As-Shofa Jubung adalah KH.
Abdul Karim Djazuli, KH. Abdul Karim Djazuli merupakan pengasuh
pertama Pondok Pesantren As-Shofa Jubung dari tahun 2005-2021, KH.
Abdul Karim Djazuli wafat pada hari Ahad tanggal 8 Agustus 2021.%" Setelah

meninggalnya KH. Abdul Karim Djazuli, Nyai Dr. Iffa Mardiyah, M.Pd.l.

1> Tim Penyusun, KAFA: Kabar As-Shofa, 01 ed. (Jember: Yayasan As-shofa Jubung, 2021), 8.
1¢ Karisma Eko Prasetyo, Wawancara pada 30 Desember 2024.
" Tim Penyusun, KAFA: Kabar As-Shofa, 02 ed. (Jember: Yayasan As-shofa Jubung, 2022), 1.



(nama asli Ifa Kristiani), mendedikasikan dirinya menjadi pemimpin dan
pengasuh Pondok melanjutkan peran suaminya. Nyai Dr. Iffa Mardiyah,
M.Pd.I., merupakan sosok terpelajar, Nyai Dr. Iffa Mardiyah, M.Pd.l.,
memperoleh gelar magister dan doktor manajemen di UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember.

Dilansir dari Website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Jawa Timur, pada tahun 2016 Nyai Dr. Iffa Mardiyah, M.Pd.l., pernah meraih
juara 1 Duta Kepala Madrasah dalam Kompetisi Kepala Madrasah dan
Pengawas Madrasah Berprestasi Tingkat Provinsi Jawa Timur di Sidoarjo,
sewaktu Nyai Dr. Iffa. Mardiyah, M.Pd.l., menjadi Kepala RA As-Shofa
Jubung.®

Menurut Handayani, keberadaan Pesantren selalu dikaitkan dengan
kharisma kyai yang membimbing dan mengajar. Demikian pula jumlah santri
yang belajar di Pesantren tergantung pada kedalaman ilmu yang dikuasai
santri. Oleh karena itu, kajian Pesantren dan dinamikanya lebih terfokus pada
figur kyai sebagai figur sentral. Padahal, santri, terutama santriwati, berperan
sebagai Nyai, baik istri Kyai maupun saudara perempuan Kyai, dalam
mengatur Pesantren dan mengatasi permasalahannya. Tidak banyak yang
terungkap tentang peran penting Pondok Pesantren dalam hal

kesinambungan.*®

18 Isnawati, “Kompetisi Tetapkan Duta Kepala Madrasah dan Pengawas Jatim ke Event Nasional,”
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur (blog), Agustus 2016,
https://jatim.kemenag.go.id/berita/389544/index.html. diakses pada Senin, 10 Juni 2024

% Sri Ana Handayani, Kedudukan dan Peranan Nyai Di Pondok Pesantren Sumber Wringin
(Jember: Universitas Jember, 1994), 6.



Pondok Pesantren As-Shofa Jubung mulai menerapkan ilmu manajemen
semenjak Pondok dipimpin langsung oleh Nyai Dr. Iffa Mardiyah, M.Pd.l.
dalam pengelolaan, sehingga mulai ada perkembangan yang cukup baik dalam
pola pendidikan dan hasilnya. Mudabbir atau pengurus Pondok Pesantren
selalu membina, mendampingi, dan mengarahkan santri ke arah yang baik dan
benar. Sehingga peran ini sangat penting dan vital. Selain itu, pengurus
Pondok Pesantren memiliki peran manajemen dalam mengatur struktur
kepengurusan yang ada di Pondok Pesantren, baik dalam hal program,
mengorganisasi, mengontrol, dan mengevaluasi. Dengan demikian visi dan
misi Pondok Pesantren akan mampu dijabarkan dan dilaksanakan dengan baik
di Pondok Pesantren.?’

Peran Nyai di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung, Nyai berperan dalam
manajemen mulai dari merencanakan - (planning), mengorganisasi
(organizing), melaksanakan (actuating) dan mengawasi (controlling). Dalam
fungsi perencanaan (planning), hal yang dilakukan adalah mempersiapkan
sarana dan prasarana Pondok, merancang kegiatan Pondok, menyusun rencana
anggaran, mempersiapkan penyusunan kurikulum. Dalam fungsi organizing
hal yang dilakukan adalah menyusun organisasi dan pengurus Pesantren,
membuat job description. Dalam fungsi actuating, hal yang dilakukan adalah
mengarahkan dan mendorong kinerja pengurus dalam pelaksanaan program
harian maupun tahunan. Dalam fungsi pengawasan (controlling) hal yang

dilakukan adalah melakukan evaluasi langsung dan tidak langsung. Disamping

%0 AF Azmi, Manajemen Pembinaan Santri Melalui Kegiatan Organisasi Ikatan Santri Tarbiyatul
Huda Bogor. Ta’dibi ISSN 2442-4994 Volume 5 Nomor 1, April 2016. 44.
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itu juga peran Nyai mencakup kepemimpinan, baik peran dalam menciptakan
kebersihan dan kerapihan Pondok, menciptakan kedisiplinan, menanamkan
akhlak al-karimah pada santri, dan menyiapkan kebutuhan logistik santri Hal
lain yang dilakukan oleh Nyai adalah melengkapi sarana prasarana,
pembiayaan dan melakukan kerja sama.**

Pondok Pesantren As-Shofa yang menjadi tempat peneliti teliti, memiliki
banyak kegiatan seperti muhadhoroh, tazwidul mufradat, kerja bakti, piket,
sholat berjamaah, muwajjah. Semua kegiatan itu dikendalikan oleh pengurus
Organisasi Santri Ikatan Santri Yayasan As-Shofa Jubung (ISYFHA). Melalui
kegiatan-kegiatan itulah diharapkan santri dapat mengembangkan kedisiplinan
diri, memperbaiki akhlak, dan dapat memperkaya serta memperluas wawasan
pengetahuan dan keterampilannya. Oleh sebab itu, pelaksanaan manajemen
organisasi ISYFHA menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan tersebut
agar lebih efektif dan efisien.? Namun dari berbagai upaya yang dilakukan
oleh pengurus Pondok Pesantren, tentunya banyak ditemukan kendala dan
permasalahan selama menjalankan proses manajemen pembinaan santri
melalui kegiatan ISYFHA ini. Hal itu dapat diketahui karena masih ditemukan
beberapa santri yang melanggar disiplin atau tidak tercapainya visi dan misi
pengurus Pondok Pesantren dengan baik akibat manajemen pembinaan santri

yang maksimal.?

* Observasi Pondok Pesantren, 28 Mei 2024
22 Tim penyusun, KAFA kabar As-Shofa Jubung, (Jember: As-Shofa Press. 2023) 6.
23 Observasi, Pondok Pesanmtren As-Shofa Jubung 29 Januarai 2024.
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Dari fenomena inilah yang menjadi latar belakang peneliti untuk meneliti
tentang Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam Pembinaan organisasi
santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah suatu pokok permasalahan yang dipilih untuk
diteliti oleh seseorang. Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam Pembinaan Awal
Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember?
2. Bagaimana Pola Komunikasi Pengasuh. Nyai Iffa dalam Pembinaan Aktif
Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember?
3. Bagaimana Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam Pembinaan Akhir
Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan suatu hal
yang akan diperoleh setelah penelitian.** Oleh karena itu, berdasarkan
rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk Menganalisis Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam
Pembinaan Awal Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung

Jember.

2 Moh Rusli, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Berorientasi Praktis (Sumenep: LP3
PARAMADANI, 2013), 34.
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2. Untuk Menganalisis Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam
Pembinaan Aktif Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung
Jember.

3. Untuk Menganalisis Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam
Pembinaan Akhir Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung
Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan,
memberikan. -sumbangan pemikiran, -dan. -memperkaya wacana
mengenai pola komunikasi.

b. Penelitian ini diharapkan bisa dibuat untuk bahan pertimbangan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Organisasi
Santri, Pondok Pesantren dan Pola komunikasi.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang

konstruktif dan sebagai masukan positif bagi Pondok Pesantren.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi terkait dengan
pola komunikasi Pengasuh yang ada di Pondok Pesantren As-Shofa
Jubung dalam pembinaan organisasi santri.

c. Untuk pengayaan literatur di lembaga UIN KHAS Jember terutama

dalam rumpun keilmuan komunikasi, selain itu juga dapat bermanfaat
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sebagai tolak ukur atau referensi bagi penelitian yang akan dilakukan
berkaitan dengan tema komunikasi dan Pondok Pesantren.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah paparan tentang pengertian sebuah konsep dengan
merujuk pendapat para pakar di bidangnya.”® Dalam definisi istilah ini,
peneliti akan menjelaskan konsep-konsep atau istilah-istilah yang terdapat
dalam judul penelitian. Istilah atau konsep yang akan dijelaskan adalah istilah
atau konsep yang diperkirakan akan menimbulkan kerancuan pemahaman dari
para pembaca.”®
Maka. penulis perlu-memberi. penegasan istilah-istilah dalam tesis ini
dalam rangka menghindari kesalahan pemahaman dan kekeliruan dalam
penafsiran istilah dalam judul “Pola Komunikasi Pengasuh dalam pembinaan
Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung)”. Sebagai berikut:
1. Komunikasi
Komunikasi adalah sebuah proses pertukaran dan pemahaman
informasi antara dua pihak atau lebih. Proses ini melibatkan Komunikator,
komunikan, dan saluran komunikasi. Komunikasi dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, termasuk verbal (dalam bentuk kata-kata) dan nonverbal
(melalui gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh).
Komunikasi dalam Pondok Pesantren yang efektif dikarenakan
Komunikasi yang terjalin di dalam Pondok Pesantren adalah gabungan

dari beragam latar belakang yang berbeda beda, Keberadaan Pondok

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Pascasarjana IAIN Jember, 2022),
21.
% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Madura: IDIA Press, 2016), 47.
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Pesantren tak dapat dipisahkan dari sosok pengasuh dan komunikasi yang
dilakukan terhadap santri. Komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi
terbentuknya keluarga Pondok Pesantren yang terintegrasi dan Pondok
Pesantren memiliki khas tersendiri, yakni bertanggung jawab atas berbagai
fenomena sosial yang berkembang. Komunikasi memungkinkan terjadinya
kerjasama sosial dan dapat menciptakan transformasi nilai sosial yang
Islami baik pada Pondok Pesantren ataupun masyarakat.
Pola Komunikasi

Pola komunikasi adalah sebuah bentuk penyampaian pesan atau
suatu proses penyampaian -informasi antara dua orang atau lebih yang
meliputi beberapa komponen diantaranya yaitu suatu gambaran atau
langkah-langkah dalam proses penyampaian pesan dengan cara yang tepat
sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami.
Pembinaan Organisasi Santri

Pembinaan Organisasi Santri adalah proses pembimbingan dan
pengembangan terhadap organisasi yang dibentuk oleh para santri. Tujuan
pembinaan ini dapat bervariasi, misalnya untuk mengembangkan
kepemimpinan, meningkatkan keterampilan sosial, atau memperkuat
identitas keagamaan. Dalam pembinaan Organisasi Santri, biasanya
terdapat kegiatan seperti pelatihan kepemimpinan, diskusi, pengembangan
keterampilan organisasi, serta pembinaan nilai-nilai keagamaan dan moral.
Hal ini bertujuan untuk membantu para santri dalam memahami peran

mereka dalam organisasi dan masyarakat serta membekali mereka dengan
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keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menjadi pemimpin

yang efektif dan bertanggung jawab.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan berisi tentang detesis alur pembahasan tesis
yang dimulai dari bab pertama hingga terakhir. Secara sistematis penulisan
tesis terdiri dari lima bab.

BAB | adalah bab pendahuluan yang merupakan dasar dari penulisan
tesis. Pada bagaian ini terdiri dari sub-sub bab yakni: latar belakang, masalah
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. Bab .ini juga akan menguraikan alasan peneliti
dalammelakukan penelitian ini.

BAB Il adalah bab kajian kepustakaan yang berisi teori-teori yang
diambil dari berbagai referensi yang berkaitan dengan judul penelitian. Bab
initerdiri dari dua sub bab yaitu penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB Ill, di bagian ini akan menjelaskan metodologi penelitian,
tentang berbagai cara/metode yang akan digunakan dalam penelitian
untuk menghasilkan data yang sesuai dengan fokus penelitian. Bab ini terdiri
dari beberapa sub bab seperti pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian serta jadwal penelitian.

BAB IV adalah laporan penelitian, yang di dalamnya memuat dua
gambar secara umum objek peneliti yang meliputi letak geografis, sejarah

singkat berdirinya Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember, susunan
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organisasi, sarana dan prasarana, adaptasi terhadap kebudayaan baru dengan
paparan data dari temuan penelitian yang dilakukan.

BAB V setelah memaparkan temuan penelitian maka bab ini akan
dilakukan pembahasan dengan mengelaborasi hasil temuan, teori, dan
pendapat dan sikap peneliti.

BAB VI adalah bab terakhir atau bab penutup dalam penulisan tesis.
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari berbagai data yang telah diperoleh dan
saran untuk beberapa pihak yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan

yang diambil dalam penulisan tesis ini.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada
sebelumnya, maka penulis mengadakan peninjauan terhadap penelitian yang
telah ada sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian lis Istigomah Mahasiswa Pascasarjana  Universitas
Muhammadiyah Jakarta dengan judul “Pola Komunikasi Efektif Guru
Dengan Wali Santri Di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad
Sd Shigor Putri Tangerang” Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Sumber data dalam penelitian
ini adalah terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer yaitu Pengasuh Pondok Pesantren, wali kamar, wali
kelas, wali halaqoh, serta para wali santri. Sedangkan sumber data
sekunder yaitu buku, data para guru, dokumen dan arsip Pondok
Pesantren. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis interaktif
yang meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pola komunikasi yang dilakukan
antara guru dengan wali santri di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an
I’daad SD Shigor Putri Tangerang adalah pola komunikasi interpersonal
interaktif (2) Pola komunikasi yang diterapkan antara guru dengan wali
santri di Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an I’daad SD Shigor Putri

Tangerang merupakan pola komunikasi yang sudah berjalan efektif. Hal

17



18

itu terlihat dengan adanya komunikasi yang memperhatikan aspek-aspek
penting yang harus ada dalam sebuah pola komunikasi yang efektif, yaitu
(1) respect (saling menghargai); (2) empathy (mengetahui situasi dan
kondisi); (3) audible (dapat didengar); (4) clarity (kejelasan dan
keterbukaan); dan (5) humble ( rendah hati).*’

2. Penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Santri dalam Memaknai Arab
Jawa Pegon di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi”
penelitian dilakukan oleh Afif Mahmudi Mahasiswa Pascasarjana UIN
KHAS Jember, Fokus penelitian ini adalah Bagaimana Pola Komunikasi
Multikultural- Santri -dalam - Memahami . Makna ‘Arab Jawa. Pegon di
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi sedangkan Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis Pola Komunikasi Multikultural
Santri dalam ‘Memaknai “Arab Jawa Pegon di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung Banyuwangi Metode yang akan dilakukan oleh
peneliti untuk mengungkap pertanyaan ini adalah dengan pendekatan dan
jenis penelitian berupa kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada di
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah berupa data primer meliputi data yang
langsung digali oleh peneliti dan data sekunder yakni data penunjang
dalam penelitian. sumber data di antaranya adalah santriwan dan santriwati
yang berasal dari luar jawa, dan juga dari jawa barat serta para ustadz yang

mengajar di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi.

2" Istiqomah, “Pola Komunikasi Efektif Guru Dengan Wali Santri Di Pesantren Tahfizh Daarul
Qur’an I'daad Sd Shigor Putri Tangerang.”
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Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Pola Komunikasi Santri Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung yang berasal dari luar jawa untuk
memahami makna kitab kuning adalah dengan komunikasi saling bertukar
makna antar individu dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa alternatif. Intensitas komunikasi antara santri junior dengan santri
Senior melahirkan sebuah persamaan makna, persepsi, motivasi, serta
masing-masing kosa kata jawa yang digunakan dalam memaknai Kitab
kuning senantiasa ditanyakan artinya oleh santri Junior kepada santri
senior. Sedangkan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren
Darussalam dilakukan secara kelompok . agar suasana kondusif dengan
sistem klasikal, pengembangan belajar sampai tuntas yang merupakan
materi kitab kuning, dan waktu pembelajaran yang cukup. Kata Kunci :
Pola Komunikasi, Santri, Arab Jawa.”®

3. Tesis Robith Abdillah Al hadi Pascasarjana UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq
Jember dengan Judul Konstruksi Dakwah Nomaden Nyai Nikmah di
Lumajang. Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menjadikan sebuah referensi tentang ragam dakwah
khususnya dalam hal dakwah nomaden. Serta menguak konstruksi secara
mendalam bagaimana dakwah nomaden tersebut. Jenis penelitian kualitatif
fenomenologis  dimana  penulis  mengeksplorasi  topik  baru,
menggambarkan fenomena sosial dan menjelaskan bagaimana terjadinya

fenomena sosial tersebut yang dalam hal ini adalah fenomena dakwah

% Afif Mahmudi, “Pola Komunikasi Santri dalam Memaknai Arab Jawa Pegon di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi” (Thesis (Masters), Jember, UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021), http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/18121.
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nomaden atau berpindah-pindah. Peneliti dalam penelitian ini
menggunakan teori konstruksi sosial Berger dan teori dakwah. Konstruksi
sosial Berger meliputi Eksternalisasi, objektivasi dan Internalisasi. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi dakwah nomaden Nyai
Nikmah meliputi tiga proses. Proses pertama adalah Eksternalisasi dimana
Nyai Nikmah dalam hal ini beradaptasi dengan ajaran agama berupa
dakwah melalui apa yang diperintahkan oleh suaminya yakni Gus Nashih
untuk berdakwah. Proses kedua adalah objektivasi dimana Nyai Nikmah
setelah melakukan adaptasi dengan ajaran agama dan adaptasi di beberapa
daerah. Nyai Nikmah semakin memantapkan diri untuk berdakwah secara
nomaden. Dan proses yang terakhir adalah Internalisasi dimana dari dua
proses sebelumnya memberikan pemahaman dan kesadaran kepada Nyai
Nikmah bahwa dengan dakwah nomaden inilah pada akhirnya Nyai
Nikmah merasa berhasil dalam dakwahnya.?®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Permandi Mahasiswa Pascasarjana
Universitas Pasundan dengan judul “Pola Komunikasi Pendidikan Pondok
Pesantren Salafiyah Studi Kajian Interaksionisme Simbolik Pondok
Pesantren Misbahul Khoir Bojong Purwakarta” Tujuan dari penelitian
untuk mendapatkan gambaran santri, ustad, dan kyai dalam memahami
konsep diri, pemaknaan objek-objek simbolik, pemaknaan tindakan
simbolik, dan pemaknaan bersama diantara warga Pondok. Penelitian ini

menggunakan teori Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer dengan

% Robith Abdillah Al Hadi, “Konstruksi Dakwah Nomaden Nyai Nikmah di Lumajang” (Jember,
UIN KH Achmad Siddiq Jember, 2020).
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pendekatan penelitian kualitatif metode konstruktivisme serta dengan
menggunakan Introspeksi Simpatetik dalam konsep analisanya. Hasil
penelitian menunjukan konsep diri membentuk pemaknaan terhadap
objek-objek simbolik baik objek fisik maupun non fisik yang diterapkan
dalam tindakan simbolik sehingga terbentuk pemaknaan bersama sebagai
pola komunikasi Pondok Pesantren salafiyah.®

5. Penelitian ini yang dilakukan oleh Ani Yuningsih dengan judul “Tipikasi
Pola Komunikasi Organisasi dan Proses Adaptasi pada Profesi Dosen
Berdasarkan Spesialisasi Ilmu di Bidang Kajian Fakultas IImu Komunikasi
Universitas - Islam . - Bandung, - sebagai - Upaya  Para. . Pengelola
Mengimplementasikan Nilai-nilai Budaya Organisasi_dan Meningkatkan
Profesionalitas dosen”. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
melalui studi fenomenologis. Peneliti melakukan wawancara mendalam
kepada para pengelola Bidang Kajian (Jurnalistik, Humas, dan Mankom),
dan kepada masing-masing 1 orang dosen “baru”, serta kepada mahasiswa
sebagai informan tambahan. Hasil penelitian dapat digambarkan dalam
bentuk model yang menunjukkan proposisi adanya keterkaitan antara Pola
Komunikasi Organisasi dengan berbagai aspeknya seperti, dengan Jenis
Spesialisasi atau Profesi Bidang Keilmuan. Pola komunikasi organisasi
secara umum di BK Jurnalistik bersifat “egaliter”, di BK Humas bersifat
“familiar” atau kekeluargaan, dan di BK Mankom bersifat non-formal

cenderung “serius” dan kaku. Adapun proses adaptasi dosen baru terhadap

% Irfan Permandi, “Pola Komunikasi Pendidikan Pesantren Salafiyah Studi Kajian

Interaksionisme Simbolik Pondok Pesantren Misbahulkhoir Bojong Purwakarta” (Thesis
(Masters), Bandung, Universitas Pasundan, 2017), http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/31588.
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Budaya Komunikasi Organisasi, berdasarkan pengamatan dan wawancara
dapat dibuat tipikasi tahapannya ke dalam lima jenis tahapan, masing-
masing melalui tahap: Kebanggaan semu, Kekalutan, Kegamangan,
Pengabaian, dan Penerimaan.™

6. Tesis Novie Puturuhu dengan judul Pola Komunikasi Organisasi Bagi
Peningkatan Kinerja Aparatur dalam Pelayanan Publik (Kasus pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Ambon).
Penelitian tersebut, merupakan hasil penelitian yang mengeksplorasi pola
komunikasi organisasi yang digunakan saat ini dalam sistem koordinasi
pemerintah. - Adapun - jenis - penelitian yang. digunakan .adalah jenis
penelitian_dengan_pendekatan kualitatif untuk menggambarkan  sebuah
susunan perspektif —atau informasi dari  sebuah masalah, dengan
metode studi kasus. Populasi dalam penelitian tersebut adalah seluruh
petugas pelayanan perizinan Dinas penanaman modal dan pelayanan
terpadu satu pintu pemerintah kota Ambon. Dalam melakukan penelitian,
peneliti menggunakan pendekatan Teori Informasi Organisasi oleh Karl
Weick, tentang bagaimana organisasi dapat memahami dan menggunakan
dan mengolah berbagai informasi dalam pencapaian tujuan organisasi. Dan
hasil penelitian dan pembahasan adalah Setiap komunikasi  yang
dilakukan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, harus dilakukan secara terpola dan terintegrasi sesuai pola

komunikasi dan jaringan komunikasi yang sudah menjadi elemen penting

' Ani Yuningsih, “Tipikasi Pola Komunikasi Dan Proses Adaptasi Pada Profesi Dosen,”
MIMBAR : Jurnal Sosial dan Pembangunan 21, no. 05 (2005).
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dalam prosedur sistem koordinasi. Hal tersebut perlu diperhatikan dan
dilaksanakan dengan baik oleh setiap aparatur penyelenggara perizinan,
mengingat ketergantungan informasi yang sangat tinggi antar unit
perizinan.  Mengabaikan  prosedur  koordinasi akan  berpotensi
menimbulkan kerancuan dalam proses pendistribusian informasi dan akan
mempengaruhi Kinerja aparatur dalam pelayanan perizinan secara
keseluruhan.*?

7. Penelitian yang berupa Jurnal yang ditulis oleh Masroh Haini dengan judul
Pengaruh Budaya Organisasi dan Pola Komunikasi Kepala Sekolah
penelitian - ini. - merupakan - penelitian kuantitatif untuk = mengetahui
pengaruhnya. Berdasarkan jumlah_populasi 80 orang guru maka peneliti
mengambil sampel penelitian yang dengan jumlah sampel 40 orang guru.
Sedangkan metode yang peneliti lakukan dalam penelitian ini hanya dua,
yaitu observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data, peneliti
menggunakan Program Spss 21. Berdasarkan analisis yang dilakukan
terhadap data yang dikumpulkan melalui penelitian kemudian
dikonsultasikan dengan kriteria yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan
Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Komitmen Guru SMK Swasta
di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Ini berarti Ha diterima dan Ho
ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara variabel X1 dan
variabel Y sedangkan Pengaruh Pola Komunikasi Kepala Sekolah

Terhadap Komitmen Guru SMK Swasta di Kecamatan Tampan Kota

%2 Novie Puturuhu, “Pola Komunikasi Organisasi Bagi Peningkatan Kinerja Aparatur dalam
Pelayanan Publik (Kasus pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Ambon)” (Surakarta, Universitas Negeri Sebelas Maret, 2018).
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Pekanbaru bahwa Pola Komunikasi Kepala Sekolah berpengaruh Terhadap
Komitmen Guru SMK Swasta di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Ini
berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang
signifikan antara variabel X2 dan variabel Y.*

8. Erwin dan Moh. Slamet dengan judul penelitian Pola Komunikasi
Pengasuh dalam Pembinaan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren
Tahfidhil Qur’an Al-Ma’arij. Penelitian ini mendeskripsikan pola
komunikasi pengasuh dalam membina kedisiplinan serta faktor pendukung
dan penghambatnya di PP Tahfidhil Qur’an Al-Ma’arij Jombang.
Penelitian -ini - termasuk penelitian. lapangan deskriptif kualitatif yang
mengumpulkan _ data  dengan  teknik observasi, wawancara _dan
dokumentasi. Hasilnya terdapat dua pola komunikasi yang dilakukan oleh
pengasuh vyaitu antar pribadi dan kelompok. Yang menjadi faktor
pendukung dalam membina kedisiplinan yaitu perancangan pesan dan
penyampaian dengan sedemikian rupa, pesan yang disampaikan dapat
dimengerti dan dipahami. Dengan adanya pesan yang disampaikan maka
akan membangkitkan kebutuhan kedua belah pihak dan memberikan saran
yang sesuai kebutuhan. Adapun yang menjadi penghambat yaitu faktor
gangguan dari lingkungan, adanya perbedaan kepentingan antara pengasuh

dan santri, dan motivasi yang terpendam.®*

%% Masroh Haini, “pengaruh budaya organisasi dan pola komunikasi kepala sekolah,” Indonesian
Journal of Islamic Educational Management 2, mno. 2 (28 Oktober 2019): 92,
https://doi.org/10.24014/ijiem.v2i2.7564.

% Erwin dan Slamet, “Pola Komunikasi Pengasuh dalam Pembinaan Kedisiplinan Santri di
Pondok Pesantren Tahfhidil Qur’an Al-Ma’arij.”
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9. Penelitian yang dilakukan oleh Lakum dengan judul Pola Komunikasi
Antara Pengasuh Dan Santri Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Di
Pondok Pesantren Manba’ul Hidayah Asahan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis, dengan
menggunakan pengamatan langsung atau observasi yang dilanjutkan
dengan wawancara kepada narasumber dan kemudian menggunakan
dokumentasi sebagai dokumen aktual dalam penyusunan penelitian ini.
Setelah semua data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menyusun data secara sistematis sesuai dengan
rumusan. masalah dan tujuan penelitian dalam melakukan analisa data.
Teari yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pola komunikasi
yang berlangsung sesuai struktur aliran pesan. Menurut Joseph A. Devito,
pola komunikasi dalam organisasi terjadi-melalui lima bentuk, yaitu pola
lingkaran, pola roda, pola y, pola rantai, dan pola bintang/semua saluran.
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi lapangan, wawancara pengasuh dan santri secara mendalam, dan
dokumentasi berupa foto, catatan, arsip tertulis lainnya. Dalam prosesnya,
pola komunikasi antara pengasuh dan santri menggunakan pola
bintang/seluruh saluran. Komunikasi dua arah menjadi efektif ketika pesan
yang yang disampaikan komunikator mendapat feedback dari komunikan.

Hambatannya yaitu masih ada rasa kurang percaya diri, rasa canggung
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terhadap pengasuh. pendukungnya berupa usaha dari pihak pengasuh
yayasan untuk membuka diri terhadap keluhan yang dialami para santri.*®®
10. Penelitian yang dilakukan oleh Juheri dengan judul Pola Komunikasi
Interpersonal Pengasuh Dan Pengurus Terhadap Santri Pondok Modern
Nurul Hidayah Di Desa Bantan Tua Kecamatan Bantan Kabupaten
Bengkalis, Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan simbolik pendekatan interaksi. Informan dalam
penelitian ini adalah pengasuh, pengurus dan santri Pondok Modern Nurul
Hidayah dengan  menggunakan purposive  sampling.  Teknik
pengumpulannya -menggunakan -observasi - partisipan, ‘wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi
interpersonal pengasuh dan pengurus terhadap santri berdasarkan teori
interaksi simbolik yang terdapat pernyataan simbol-simbol secara verbal
dan nonverbal yang terdiri dari beberapa macam pola: pola komunikasi
linier, tanpa ada umpan balik dari komunikan; pola interaksional yaitu
komunikator dan komunikasi komunikan menjadi saling bertukar fungsi
dalam menjalankan fungsinya; pola komunikasi transaksional yang
memungkinkan semua berinteraksi antar masing-masing lainnya. Faktor
efektivitas komunikasi interpersonal: komunikasi keterampilan, empati,
keterbukaan, persepsi interpersonal, keyakinan. Simbol yang digunakan

dalam interaksi, yaitu penggunaan simbol-simbol verbal yang meliputi

% Lakum Lakum, Abdul Kholik, dan Dwi Ardia Ningsih, “Pola Komunikasi Antara Pengasuh Dan
Santri Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Di Pondok Pesantren Manba’ul Hidayah Asahan,”
Jurnal Pusat Studi Pendidikan Rakyat, 25 November 2022, 31-41,
https://doi.org/10.51178/jpspr.v2i4.972.
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bahasa lisan dan teks tertulis berupa slogan, simbol pesan nonverbal

meliputi wajah, gestural, postural, paralinguistic, dan artifactual, sikap

ramah yang menyatu dengan lambang verbal yang lemah lembut, dan

lambang nonverbal berupa bel atau Jaros yang digunakan untuk mengatur

seluruh kegiatan santri Pondok Modern Nurul Hidayah.*

Tabel. 2.1
Orisinalitas Penelitian
No Nama Judul Fokus Penelitian Orisinalitas
Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5 6
1. | lis Pola Sama-sama Penelitian lis Menganalisis
Istigomah | Komunikasi mengkaji Istigomah mengkaji | Pola
Efektif Guru tentang pola | tentang komunikasi | Komunikasi
Dengan Wali komunikasi di | antara guru dengan | Pengasuh
Santri Di Pondok wali santri Nyai Iffa
Pondok Pesantren. sedangkan dalam
Pesantren penelitian ini Pembinaan
Tahfidz Daarul mengkaji Organisasi
Qur’an I’daad komunikasi Santri di
Sd Shigor Putri pengasuh. Pondok
Tangerang Pesantren
2. | Afif Pola Sama-sama Penelitian yang As-Shofa
Mahmudi | Komunikasi mengkaji dilakukan Afif Jubung
Santri dalam tentang pola | Mahmudi mengkaji
Memaknai komunikasi di | dalam memaknai
Arab Jawa Pondok Arab Jawa Pegon
Pegon di Pesantren. sedangkan
Pondok penelitian ini
Pesantren mengkaji dalam
Darussalam Pembinaan
Blokagung Organisasi Santri.
Banyuwangi
3. | Robith Konstruksi Sama-sama Penelitian yang
Abdillah | Dakwah mengkaji dilakukan Robith
Al hadi Nomaden Nyai | Sosok Nyai Abdillah Al hadi
Nikmah di mengkaji tentang

% Juheri, “Pola Komunikasi Interpersonal Pengasuh Dan Pengurus Terhadap Santri Pondok
Modern Nurul Hidayah Di Desa Bantan Tua Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis,” Jurnal
Online Mahasiswa 01, no. 02 (2014): 1-14.




28

Lumajang Dakwah Nomaden
Nyai sedangkan
Penelitian ini
kengkaji tentang
Pola Komunikasi
Nyai.
Irfan Pola Sama-sama Penelitian yang
Permandi | Komunikasi mengkaji dilakukan Irfan
Pendidikan tentang pola | Permandi ini
Pondok komunikasi. | bertujuan untuk
Pesantren mendapatkan
Salafiyah Studi gambaran santri,
Kajian ustad, dan kyai
Interaksionisme dalam memahami
Simbolik konsep diri,
Pondok pemaknaan objek-
Pesantren objek simbolik,
Misbahulkhoir pemaknaan tindakan
Bojong simbolik, dan
Purwakarta pemaknaan bersama
diantara warga
Pondok. sedangkan
penelitian ini
menganalisis
pembinaan
Organisasi santri
Ani Tipikasi Pola Sama-sama Penelitian yang
Yuningsih | Komunikasi mengkaji pola | dilakukan Ani
Organisasi dan | komunikasi Yuningsih lebih

Proses
Adaptasi pada
Profesi Dosen
Berdasarkan
Spesialisasi
liImu di Bidang
Kajian Fakultas
lImu
Komunikasi
Universitas
Islam Bandung

kepada komunikasi
organisasi dan
Upaya Para
Pengelola
Mengimplementasik
an Nilai-nilai
Budaya Organisasi
dan Meningkatkan
Profesionalitas
dosen, sedangkan
penelitian ini
menganalisis
pembinaan
Organisasi santri
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Novie Pola Pola peningkatan kenerja
Puturuhu | Komunikasi Komunikasi | aparatur dalam
Organisasi pelayanan public
Bagi sedangkan
Peningkatan penelitian ini
Kinerja mengkaji pembinaan
Aparatur dalam Organisasi santri
Pelayanan
Publik (Kasus
pada Dinas
Penanaman
Modal dan
Pelayanan
Terpadu Satu
Pintu Kota
Ambon)
Masroh Pengaruh Pola Pengaruh Budaya
Haini Budaya Komunikasi | Organisasi
Organisasi dan sedangkan
Pola penelitianini
Komunikasi mengkaji pembinaan
Kepala Sekolah Organisasi santri
Erwin dan | Pola Pola pembinaan
Moh. Komunikasi Komunikasi - | kedisiplinan
Slamet Pengasuh Pengasuh sedangkan
dalam penelitian ini
Pembinaan mengkaji
Kedisiplinan Pembinaan
Santri di Organisasi santri
Pondok
Pesantren
Tahfidhil
Qur’an Al-

Ma’arij
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9. | Lakum Pola Pola penelitian lakum
Komunikasi Komunikasi | mengkaji
Antara Pengasuh meningkatkan
Pengasuh Dan akhlakul karimah
Santri Dalam sedangkan
Meningkatkan penelitian ini
Akhlakul mengkaji pembinaan
Karimah Di ORGANTRI
Pondok
Pesantren
Manba’ul
Hidayah
Asahan

10 | Juheri Pola Pola Pembinaan
Komunikasi Komunikasi | Organisasi santri
Interpersonal
Pengasuh Dan
Pengurus
Terhadap

Santri Pondok
Modern Nurul
Hidayah Di
Desa Bantan
Tua Kecamatan
Bantan
Kabupaten
Bengkalis

B. Kajian Teori

1. Pengertian Komunikasi

Kata “komunikasi” bahasa Inggris “communication”

artinya

“hubungan” berasal dari bahasa latin “communicatio” yang terbentuk dari

dua akar kata : “com” (bahasa latin “cum”) berarti “dengan” atau “bersama

dengan” dan “unio” (bahasa latin “union”) berarti “bersatu dengan”. Jadi

komunikasi dapat diartikan pengiriman pesan dari seseorang kepada orang
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lain demi “union with” (bersatu dengan) atau “union together with”
(bersama dengan).*’

Menurut Wilbur Schramm komunikasi berasal dari bahasa latin
“communis” yang berarti “common” artinya “sama”. Jadi menurut Wilbur
Schramm komunikasi adalah usaha untuk mengadakan ‘“persamaan”
dengan orang lain.

Pengertian komunikasi dikutip dalam Muhiddin dan Bahfiarti
(2003), istilah komunikasi dalam bahasa Inggris “communication berasal
dari kata “communicatus® dalam bahasa latin yang artinya “berbagi” atau
“menjadi milik bersama”.*® Dengan kata lain menurut Lexicographer (ahli
kamus bahasa) menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk
mencapai kebersamaan atau kesepakatan.

Menurut West komunikasi- (communications) didefinisikan sebagai
proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk
menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka.
Dalam perspektif ini, ada lima istilah yang disampaikan West* untuk
membaca realitas komunikasi, yakni sosial, proses, simbol, makna, dan

lingkungan yang saling terkait dalam memahami realitas komunikasi.*

%7 Katherine Miller, Organizational Communication (New York: Longman Inc, 2003), 17.

%8 Ramli, Komunikasi Kesehatan (Padang: : PT GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022), 4.
% L.E. Sarbaugh, “Communicating with Strangers: An Approach to Intercultural Communication,”
International Journal of Intercultural Relations 8, mno. 3 (Januari 1984): 330,
https://doi.org/10.1016/0147-1767(84)90030-0.

0 West Richard dan Lynn H. Turner, Teori Komunikasi Buku I (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), 5-7.
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Bagan. 2.1
Proses Komunikasi West dan Turner
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Pertama, komunikasi secara sosial diinterpretasikan bahwa
komunikasi selalu melibatkan manusia serta interaksi, yakni komunikasi
selalu melibatkan dua orang yang berinteraksi dengan berbagai niat,
motivasi. dan kemampuan. Kedua, komunikasi. sebagai proses berarti
komunikasi _bersifat berkesinambungan dan tidak ~memiliki _akhir.
Komunikasi juga dinamis, kompleks, dan senantiasa berubah. Ketiga,
simbol adalah sebuah label arbitrer atau representasi dari fenomena. Kata
adalah simbol untuk konsep benda. Simbol konkret merupakan simbol
yang merepresentasikan sebuah objek, sedangkan simbol abstrak
merepresentasikan sebuah ide atau pemikiran. Keempat, makna adalah
yang diambil orang dari suatu pesan, dimana pesan dapat memiliki satu
makna dan bahkan berlapis-lapis makna. Tanpa berbagi makna, kita semua
akan mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa yang sama atau
dalam menginterpretasikan suatu kejadian yang sama. Kelima, lingkungan

adalah situasi atau konteks dimana komunikasi terjadi. Lingkungan terdiri
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atas beberapa elemen, seperti waktu, tempat, periode sejarah, relasi, dan
latar belakang budaya pembicara dan pendengar.**

Menurut Mulyana dalam buku llmu Komunikasi Suatu Pengantar
mendefinisikan komunikasi dalam arti sempit sebagai penyampaian pesan
melalui media elektronik, sementara dalam arti luas komunikasi adalah
interaksi antara dua makhluk hidup atau lebih.*?

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat
dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi seringkali mengutip
paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, The
Structure -and . Function —of - Communication  in Society.. Lasswell
mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah
menjawab pertanyaan sebagai berikut: “Who, Says what, In which channel,
To whom, With what effect?”.

Bagan. 2.2
Proses Komunikasi Harold Lasswell

Who Says what In which channel To whom With what
(Komunikator) (Pesan) (Media) (Komunikan) effect? (Efek)

Paradigma Lasswell tadi menunjukkan bahwa komunikasi itu

meliputi sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yakni:*®

* Kun Wazis, “Komunikasi Transbudaya Pondok Pesantren: Kajian Teoritis Dalam Paradigma
Konstruktivis,” LUGAS Jurnal Komunikasi 1, mno. 1 (18 Mei 2018): 86-87,
https://doi.org/10.31334/j1.v1i1.106.

*2 Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, 90.

* Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek, 28 ed. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), 10.
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a. Komunikator (communicator, source, sender)

Who dapat diartikan sebagai sumber atau komunikator yaitu,
pelaku atau pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi
dan juga yang memulai suatu komunikasi. Pihak tersebut bisa seorang
individu, kelompok, organisasi, maupun suatu Negara sebagai
komunikator.

Pesan (message)

Says menjelaskan apa yang akan disampaikan atau
dikomunikasikan kepada komunikan (penerima), dari komunikator
(sumber) atau isi-informasi yaitu pesan. Message adalah suatu gagasan
dan__ide _berupa pesan, = informasi, pengetahuan, . ajakan,
bujukan/ungkapan bersikap pendidikan, emosi dan lain-lain yang akan
disampaikan
communicant, communicate, receiver)

Seseorang yang menerima siapa bisa berupa suatu kelompok,
individu, organisasi atau suatu Negara yang menerima pesan dari
sumber. Hal tersebut dapat disebut tujuan (destination), pendengar
(listener), khalayak (audience), komunikan, penafsir, penyandi balik
(decoder). Penerima atau komunikan adalah orang yang menerima

pesan dan menerima apa yang disampaikan oleh komunikator.
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d. Media (channel)

Media merupakan suatu alat untuk menyampaikan pesan dari
komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima) baik secara
langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (melalui media
cetak/elektronik).

e. Efek (effect, influence).

Dampak atau efek yang terjadi pada komunikan (penerima)
setelah menerima pesan dari sumber seperti perubahan sikap dan
bertambahnya pengetahuan.

Jadi berdasarkan paradigma. dari. Lasswell tersebut, komunikasi
adalah proses penyampaian _pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media yang kemudian menimbulkan efek tertentu.

2. Tujuan Komunikasi
a. Mengubah Sikap (to change the attitude)

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa fungsi
komunikasi adalah mempengaruhi seseorang. Tahap selanjutnya
setelah khalayak terpengaruh maka secara langsung ia akan merubah
sikapnya. Inilah salah satu tujuan dari komunikasi. Mengubah sikap
seseorang sehingga menjadi yang diharapkan si pemberi informasi.

b. Mengubah Opini/Pendapat/Pandangan (to change the opinion)
Tujuan selanjutnya adalah mengubah opini, pendapat,

pandangan seseorang, seperti yang diharapkan oleh pemberi informasi.
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c. Mengubah Perilaku (to change the behavior)

Mengubah perilaku seseorang sesuai dengan informasi dan
pesan yang disampaikan, sehingga tercapai seperti yang diinginkan
pemberi informasi.

d. Mengubah Masyarakat (to change the society)

Dari ketiga poin diatas tujuan komunikasi menitikberatkan
kepada suatu individu. Namun, pada point ke empat ini suatu informasi
dapat mengubah masyarakat atau suatu khalayak yang besar atau
banyak menjadi seperti apa yang diharapkan pemberi informasi.
Sehingga perubahan yang terjadi, yakni perubahan secara massal.**

Pada umumnya_ setiap orang dapat berkomunikasi satu sama lain
karena manusia tidak hanya makhluk individu tetapi juga makhluk sosial
yang selalu mempunyai - kebutuhan ' untuk berkomunikasi dengan
sesamanya. Namun tidak semua orang terampil berkomunikasi, oleh sebab
itu dibutuhkan beberapa cara dalam menyampaikan informasi.
Berdasarkan cara penyampaian informasi dapat dibedakan menjadi 2
(dua),® yaitu:

a. Komunikasi verbal (Lisan)

Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk
komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan
cara tertulis (written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati

porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan,

44 Effendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek, 55.
* Desi Damayani Pohan dan Ulfi Sayyidatul Fitria, “Jenis Jenis Komunikasi” 2 (2021).
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lebih mudah disampaikan secara verbal ketimbang nonverbal. Dengan
harapan, komunikan (baik pendengar maun pembaca) bisa lebih mudah
memahami pesan-pesan yang disampaikan, contoh: komunikasi verbal
melalui lisan dapat dilakukan dengan menggunakan media, contoh
seseorang yang bercakap-cakap melalui telepon. Sedangkan
komunikasi verbal melalui tulisan dilakukan dengan secara tidak
langsung antara komunikator dengan komunikan. Proses penyampaian
informasi dilakukan dengan menggunakan berupa media surat, lukisan,
gambar, grafik dan lain-lain.*
Unsur penting dalam komunikasi verbal, dapat berupa kata dan
bahasa:
1) Kata
Kata “merupakan lambang terkecil dari bahasa. Kata
merupakan lambang yang mewakili sesuatu hal, baik itu orang,
barang, kejadian, atau keadaan. Makna kata tidak ada pada pikiran
orang. Tidak ada hubungan langsung antara kata dan hal. Yang
berhubungan langsung hanyalah kata dan pikiran orang.
Komunikasi verbal merupakan sebuah bentuk komunikasi yang
diantarai (mediated form of communication). Seringkali kita
mencoba membuat kesimpulan terhadap makna apa yang
diterapkan pada suatu pilihan kata. Kata-kata yang kita gunakan

adalah abstraksi yang telah disepakati maknanya, sehingga

*® Trj Indah Kusumawati, “Komunikasi Verbal Dan Nonverbal” 6, no. 2 (2016): 86.
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komunikasi verbal bersifat intensional dan harus dibagi (shared) di
antara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut.

Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata
adalah lambing yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal,
entah orang, barang, kejadian, atau keadaan. Jadi, kata itu bukan
orang, barang, kejadian, atau keadaan sendiri. Makna kata tidak
ada pada pikiran orang. Tidak ada hubungan langsung antara kata
dan hal. Yang berhubungan langsung hanyalah kata dan pikiran
orang.

2) Bahasa

Bahasa adalah suatu sistem lambang yang memungkinkan
orang berbagi makna. Dalam komunikasi verbal, lambang bahasa
yang dipergunakan  adalah bahasa lisan, tertulis pada kertas,
ataupun elektronik. Bahasa memiliki tiga fungsi yang erat
hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif. Fungsi
itu digunakan untuk mempelajari dunia sekitarnya, membina
hubungan yang baik antar sesama dan menciptakan ikatan-ikatan
dalam kehidupan manusia.*’

b. Komunikasi non verbal (Tertulis)

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya

dikemas dalam bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi

nonverbal jauh lebih banyak dipakai daripada komunikasi verbal.

*" Desak Putu Yuli Kurniati, Modul Komunikasi verbal dan non verbal (Bandung: Universitas
Udayana, 2016), 7-8.
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Dalam berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi nonverbal
ikut terpakai. Karena itu, komunikasi non verbal bersifat tetap dan
selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih bersifat jujur mengungkapkan
hal yang mau diungkapkan karena spontan.

Nonverbal juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan
manusia yang secara sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti
tujuannya dan memiliki potensi akan adanya umpan balik (feed back)
dari penerimanya. Dalam arti lain, setiap bentuk komunikasi tanpa
menggunakan lambang-lambang verbal seperti kata-kata, baik dalam
bentuk . percakapan- maupun tulisan. . Komunikasi- non. verbal dapat
berupa lambang-lambang seperti gesture, warna, mimik wajah dll.

Komunikasi nonverbal (nonverbal communication) menempati
porsi penting. Banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena
komunikatornya tidak menggunakan komunikasi nonverbal dengan
baik dalam waktu bersamaan. Melalui komunikasi non verbal, orang
bisa mengambil suatu kesimpulan mengenai suatu kesimpulan tentang
berbagai macam perasaan orang, baik rasa senang, benci, cinta, kangen
dan berbagai macam perasaan lainnya. Kaitannya dengan dunia bisnis,
komunikasi non verbal bisa membantu komunikator untuk lebih
memperkuat pesan yang disampaikan sekaligus memahami reaksi

komunikan saat menerima pesan.*®

* Kusumawati, “Komunikasi Verbal Dan Nonverbal,” 90-91.
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3. Pola Komunikasi

Komunikasi adalah istilah komunikasi berasal dari bahasa latin
communicatio, yang bersumber dari kata komunis yang berarti sama. Sama
disini maksudnya adalah sama makna, jadi komunikasi dapat terjadi
apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan
oleh komunikator dan diterima oleh komunikan.*® Hovland mendefinisikan
proses komunikasi sebagali proses yang memungkinkan seseorang
menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain.>® Oleh
karena itu, komunikasi berperan sangat penting untuk memperoleh suatu
informasi -yang baik dan dapat -dipahami  antara komunikator dan
komunikan.

Dalam komunikasi yang melibatkan dua orang, komunikasi
berlangsung apabila adanya kesamaan makna. Sesuai dengan definisi
tersebut pada dasarnya seseorang melakukan komunikasi adalah untuk
mencapai kesamaan makna antara manusia Yyang terlibat dalam
komunikasi yang terjadi, dimana kesepahaman yang ada dalam benak
komunikator (penyampai pesan) dengan komunikan (penerima pesan)
mengenai pesan Yyang disampaikan haruslah sama agar apa Yyang
komunikator maksud juga dapat dipahami dengan baik oleh komunikan

sehingga komunikasi berjalan baik dan efektif.>! Dengan demikian, apabila

* Daniel Calixtus Akarika dkk., “Patterns of Communication Flow and Organizational
Effectiveness in Local Government Councils in Nigeria,” Global Journal of Arts, Humanities and
Social Sciences 11, no. 7 (30 Juni 2023): 45, https://doi.org/10.37745/gjahss.2013/vol11n74462.

0 Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, 62.

5t Effendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek, 9.
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dalam komunikasi ditemukan ketidaksamaan dan ketidakcocokan pesan
yang disampaikan, maka terjadilah sebuah komunikasi yang belum efektif.

Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Raymond S. Rossm
bahwasanya “Komunikasi (intensional) sebagai suatu proses menyortir,
memilih dan mengirim simbol-simbol sedemikian rupa, sehingga
membantu pendengar membangkitkan makna atau respon dari pikirannya
yang serupa dengan yang dimaksud oleh sang komunikator”>* Tujuan dari
makna komunikasi ini adalah komunikasi yang dapat memberikan respon
yang serupa dari komunikan.

Beberapa pakar ilmu komunikasi juga mendefinisikan komunikasi
dapat digunakan sebagai alat untuk mengubah seseorang, baik itu tingkah
laku, kepercayaan, maupun persepsi, seperti yang diungkapkan oleh
Gerald R. Miller, yakni+ “Komunikasi sebagai situasi-situasi yang
memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada
seorang penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku
penerima”,&_’3 lalu kemudian definisi dari Everett M.Rogers, “Komunikasi
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku
mereka™* Dengan demikian, komunikasi dapat mempengaruhi perilaku
manusia disadari ataupun tidak disadari.

Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia,

dari kegiatan keseharian manusia dilakukan dengan berkomunikasi.

%2 Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, 69.
5 Effendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek, 61.
5 Effendy, 69.
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Dimanapun,kapanpun, dan dalam kesadaran atau situasi macam apapun
manusia selalu terjebak dengan komunikasi. Dengan berkomunikasi
manusia dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan-tujuan
hidupnya, karena dengan berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan
manusia yang amat mendasar.

Oleh karena itu sebagai makhluk sosial manusia ingin berhubungan
dengan manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan seseorang,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan rasa
ingin tahu inilah yang memaksa manusia perlu berkomunikasi. Dari
definisi - diatas . menjelaskan bahwa, . komunikasi —merupakan proses
penyampaian simbol-simbol baik verbal maupun non verbal.

Pola adalah suatu bentuk atau model yang digunakan atau yang bisa
dipakai untuk membuat dan menghasilkan suatu bagian dari sesuatu.
Komunikasi merupakan kegiatan manusia untuk saling memahami atau
mengerti suatu pesan antara komunikator dan komunikan. Kegiatan
komunikasi tidak hanya memberi informasi, tetapi juga merupakan
kegiatan persuasif. Artinya, suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara
membujuk atau bertujuan agar orang lain bersedia menerima suatu paham
atau keyakinan. Tujuan akhirnya adalah agar orang lain melakukan suatu

tindakan sesuai dengan yang diharapkan oleh pemberi pesan atau
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komunikator.>® Oleh sebab itu akan terjadi suatu perubahan sebagai hasil
atau efek dari pesan yang diterimanya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia®® pola sendiri berarti bentuk,
system atau cara kerja sedangkan komunikasi diartikan sebagai
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksudkan dapat dipahami, Dengan demikian
dapat dipahami bahwa pola komunikasi adalah pola hubungan antara dua
orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dalam hal ini
pola komunikasi bisa saja dapat disebut sebagai model dari sebuah
komunikasi itu sendiri_yang mana dengan banyaknya model dari sebuah
komunikasi nantinya dapat diperoleh sebuah komunikasi yang tepat.

Komunikasi ‘sebagai ‘suatu proses pertukaran ide, pesan, dan
kontak, serta interaksi sosial termasuk aktivitas pokok dalam kehidupan
manusia. Adanya komunikasi manusia bisa mengenal satu sama lain,
menjalin hubungan, membina kerja sama, saling mempengaruhi, bertukar
ide dan pendapat, serta mengembangkan suatu masyarakat dan budaya.
Bisa dikatakan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam

kehidupan manusia dan manusia yang tidak berkomunikasi akan sulit

% Muhammad Mufid, Komunikasi & Regulasi Penyiaran, 3 ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media
Gr, 2010), 6.
5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008).
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berkembang dan bertahan.>” Maka komunikasi harus bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dengan gaya dan pola komunikasi yang baik.
Pengertian pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola hubungan
antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan
dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.*®
Dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang sama dan hasil yang sesuai
harapan dari kedua belah pihak atau golongan. Pendapat lain menjelaskan
bahwa pola komunikasi merupakan model atau bentuk dari proses
komunikasi, sehingga dengan adanya  berbagai macam  model
komunikasi- - -dan .- bagian - dari . proses komunikasi. akan dapat
ditemukan pola. yang cocok dan _mudah _ digunakan dalam
berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi,
karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi.*
Sedangkan menurut Effendy pola komunikasi adalah suatu proses
yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterkaitannya unsur-unsur
yang dicakup beserta keberlangsungannya guna memudahkan pemikiran
secara sistematik dan logis.® Pola komunikasi adalah suatu gambaran
yang sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara

satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya.®* Dalam

" Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan; Teori Dan Konsep Komunikasi Dalam

Pembelajaran, 2 ed. (Jakarta: Kencana, 2019), 1.

%8 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam keluarga (Jakarta: PT.
Reneka Cipta, 2004), 5.

% Yohandi Yohandi dan M. Khusna Amal, “Pola Komunikasi Dakwah Komunitas Muslim Dalam
Menjaga Harmoni Sosial,” Indonesian Journal of Islamic Communication 2, no. 2 (17 November
2019): 45, https://doi.org/10.35719/ijic.v2i2.473.

60 Effendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek, 11.

*! Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, 67.
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komunikasi sesorang bisa saling menatap, saling bertanya, bertukar
fikiran, berdiskusi, berdebat dan lain sebagainya.

Pola komunikasi sendiri identik dengan sebuah proses komunikasi
yang bahwasanya apabila proses dari komunikasi itu tidak berjalan efektif
maka pesan yang disampaikan tidak dapat diterima oleh si penerima pesan
sehingga feedback dari komunikasi itu tidak didapat dengan baik. Hal
tersebut bisa dikatakan sebagai kegagalan dari sebuah komunikasi.®

Dari beberapa pengertian tentang pola komunikasi di atas, dapat
peneliti simpulkan bahwa pola komunikasi adalah suatu pola hubungan
yang terbentuk dari beberapa unsur yang saling berkaitan dan melengkapi
satu sama lain dan bertujuan untuk memberikan gambaran terkait proses
komunikasi yang sedang terjadi.

Bentuk-bentuk pola komunikasi terdapat 5 bentuk pola komunikasi
menurut Joseph A. DeVito®:

a. Pola Lingkaran
Pada pola komunikasi model lingkaran, setiap anggota bisa
berkomunikasi dengan dua anggota lain yang terdekat. Pola ini tidak
memiliki pemimpin, semua anggota posisinya sama. Mereka memiliki

wewenang atau kekuatan yang sama untuk mempengaruhi kelompok.

%2 H. A Widjaja, IImu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: Rineka Cipta, 1988), 102-3.
63 Joseph A. DeVito, The Interpersonal Communication Book, 14 edition (Boston: Pearson, 2016),

30.
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Bagan 2.3
Pola Lingkaran®
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Dari bagan di atas, tidak ada pusat komunikasi di dalamnya.
Setiap lapisan sama-sama hanya dapat berkomunikasi dengan dua
orang, yaitu yang berada di samping kanan dan kirinya. A hanya dapat
berkomunikasi dengan B dan E. Jika A ingin menyampaikan pesan
kepada C dan D harus melalui perantara. B atau E terlebih dahulu.
Begitu pula dengan lapisan lainnya harus melalui perantara untuk
menyampaikan pesannya kepada lapisan yang dua tingkat di
sampingnya.®®

b. Pola Roda

Pola roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu posisinya
sebagai pusat. Pemimpin merupakan satu-satunya orang yang dapat
mengirim dan menerima pesan dari semua anggotanya. Setiap anggota
yang ingin berkomunikasi dengan anggota lainnya hanya bisa

menyampaikan pesannya melalui pemimpinnya.

® Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek (Malang: UMM
Press, 2008), 57.

% Ruliana Poppy, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), 80.
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Bagan 2.4
Pola Roda®
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Pada pola roda yang mempunyai pemimpin jelas, semua
lapisan anggota hanya dapat mengirim pesan melalui satu perantara.
Dalam bagan, A, sebagai pusat komunikasi dapat terhubung dan
berkamunikasi dengan semua anggotanya. Sedangkan B, C, D dan E
untuk saling- mengirim pesan harus melalui- perantara A.°’

c. PolayY

Pola Y ‘relatif kurang tersentralisasi dibandingkan dengan
struktur roda, tetapi lebih tersentralisasi dibandingkan dengan struktur
lainnya. Pada pola struktur Y juga terdapat pemimpin yang jelas.

Pada pola Y, disini dimasukkan dua sentral pusat komunikasi
yang bisa mengirimkan pesan kepada anggotanya melalui satu
perantara. A dan B sebagai pusat komunikasi, mengirimkan pesannya
melalui C. Di sini juga terdapat pola rantai seperti yang terjadi pada E,

D dan C. Artinya, komunikasi dibatasi dan dipusatkan.

% Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek, 57.
o7 Poppy, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus.
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Bagan 2.5
Pola Y®
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d. Pola Rantai
Pola struktur rantai sama dengan pola struktur lingkaran, akan
tetapi anggota yang berada di ujung hanya dapat berkomunikasi
dengan satu anggota lainnya. Anggota yang berada di tengah lebih
berperan sebagai pemimpin daripada mereka yang berada di posisi

lain.®®

Bagan 2.6
Pola Rantai™
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Struktur ini juga dikenal dengan komunikasi sistem vertikal
atau arus ke atas (upward) dan arus ke bawah (downward). Artinya,
model komunikasi ini menganut hubungan komunikasi garis langsung

(komando) baik keatas maupun kebawah tanpa adanya penyimpangan.

% Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek, 58.
% Poppy, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus.
" Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek.
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Pada struktur pola ini, saluran terbuka dibatasi. Anggota hanya bisa
berkomunikasi dengan orang-orang tertentu secara resmi.
e. Pola Semua Saluran (Bintang)

Pola struktur semua saluran atau pola bintang hampir sama
dengan pola struktur lingkaran, dalam arti semua anggota adalah sama
dan semuanya memiliki kekuatan yang sama untuk mempengaruhi
anggota lainnya. Tetapi, dalam pola struktur ini, setiap anggota bisa
berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. Pola ini memungkinkan

|.71

adanya partisipasi anggota secara maksima

Bagan 2.7
Pola Semua Saluran (Bintang)’

Pada pola ini, seluruh saluran terbuka. Setiap anggota
berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. Pola ini memberi
contoh suatu struktur komunikasi desentralisasi.

Jaringan terpusat/sentralisasi dan desentralisasi memiliki
kegunaan yang berbeda. Contohnya, pola desentralisasi lebih efektif
untuk pemecahan masalah secara kreatif dan lebih bagus untuk

pergerakan informasi secara cepat.

" Poppy, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus.
2 Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek, 58.
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4. Pengasuh

Pengasuh adalah individu atau tim yang menjadi bagian dalam
Pondok Pesantren yang bertugas mengarahkan dan membimbing santri
dalam berbagai kegiatan keseharian di dalam Pondok Pesantren, agar
setiap aktivitas santri lebih tertata dan disiplin setiap harinya. Seorang
pengasuh harus memiliki kepribadian yang jujur, sabar, berwibawa,
disiplin, bertanggung jawab dan berwawasan luas. Dengan harapan para
santri bisa memiliki kepribadian yang jujur dan bertanggung jawab kepada
diri sendiri serta lingkungan mereka tinggali.”®

Pengasuh —menentukan . warna dan . corak . Pesantren yang
dikelolanya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemajuan.dan
perkembangan ‘Pesantren seringkali tergantung pada kualitas pribadi
pengasuh itu sendiri.- Peran pengasuh tidak hanya terbatas pada aspek
spiritual, namun juga aspek sosial yang lebih luas, sehingga memiliki
peran dalam membentuk karakter religius masyarakat sekitarnya.’

Adapun macam-macam peranan pengasuh Pondok Pesantren antara
lain:

a. Peran Pengasuh sebagai Guru
Pengasuh adalah seorang pendidik yang menjadi tokoh,
panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya.
Oleh karena itu, pengasuh harus memiliki standar kualitas yang

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin yang dapat

73

“Apa Itu Pengasuh?,” Pesantren Al-Irsyad Tengaran 7 (blog), 13 Juni 2023,

https://pesantrenalirsyad7.org/2023/06/13/apa-itu-pengasuh/.
" Hoghugi, Pengasuhan Orangtua terhadap Anak. (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2006).
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dijadikan contoh bagi para santrinya. Sebagai guru, pengasuh
menekankan kegiatan pendidikan para santri dan masyarakat sekitar
agar memiliki kepribadian muslim yang utama. Sejak adanya
kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan pembelajaran dan
memang hal tersebut merupakan tugas yang pertama dan utama.
Pengasuh membantu peserta didik yang diketahuinya, membentuk
kompetensi, dan memahami materi pengasuh ajarkan.”
b. Peran Pengasuh sebagai Mubaligh
Sebagai mubaligh, pengasuh Pondok Pesantren berupaya
menyampaikan. ajaran lIslam kepada siapapun- berdasarkan prinsip
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.”®
c. Peran Pengasuh sebagal Manajer
Sebagai ‘manajer, pengasuh Pondok Pesantren memerankan
pengendalian dan pengaturan pada bawahannya.”’
d. Peran Pengasuh sebagai Orangtua
Pengasuh mempunyai peran sebagai pembimbing, layaknya
orangtua yang membimbing putranya. Kehidupan di Pondok Pesantren
menuntut santri untuk jauh dari orangtua. Disinilah terdapat peran

penting pengasuh untuk melakukan bimbingan sebagai orangtua

™ Tatang Hidayat, Ahmad Syamsu Rizal, dan Fahrudin Fahrudin, “Peran Pondok Pesantren
Sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia,” Ta 'dib: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (1
November 2018): 1-10, https://doi.org/10.29313/tjpi.v7i2.4117.

7® Kemas Mas’ud Ali dkk., “Penerapan Pola Asuh Terhadap Satri dI Pondok Pesantren Al-Amalul
Khair Palembang,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (15 Februari 2018): 279,
https://doi.org/10.19109/Tadrib.v3i2.1797.

" Muhamad Nafik Hadi Ryandono, “Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Sosial
Ekonomi di Jawa Timur pada Abad ke-20” 18 (t.t.).
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(amanah), dan memposisikan diri menggantikan peran orangtua
(kandung) dari masing-masing santri.”® Atas ketidakmampuan para
orangtua kandung untuk mendidik secara sempurna kepada
anakanaknya, maka mereka menyerahkan kepercayaan pendidikan di
tangan pengasuh. Pengasuh menerima amanat tersebut sepenuh hati,
baik secara zahiriyah (material) dan secara batiniah (spiritual).
e. Peran Pengasuh sebagai Motivator
Motivasi belajar para santri yang tinggi akan sangat
berpengaruh dalam keberhasilan belajar santri tersebut pengasuh
memiliki--peran .yang penting untuk menumbuhkan -motivasi serta
semangat belajar dalam diri santri. Contohnya, keberhasilan tidak
dicapai dengan bermalas-malasan, melainkan dengan usaha dan
semangat yang tinggi- agar dapat- tercapai dengan hasil yang
memuaskan.”
f. Peran Pengasuh sebagai Teladan
Pengasuh adalah orang yang mendidik dan membimbing anak
agar mempunyai perilaku yang baik dan sopan terhadap dirinya
maupun dengan orang lain. Pengasuh Pesantren hendaknya selalu
menjaga dengan perbuatan maupun ucapan, sehingga naluri anak yang

suka meniru dan mencontoh dari apa yang sedang dilakukan dengan

® Wahyu Nugroho, “Peran Pondok Pesantren dalam Pembinaan Keberagamaan Remaja,”
MUDARRISA: Jurnal Kajian Pendidikan Islam 8, no. 1 (10 September 2016): 89-116,
https://doi.org/10.18326/mdr.v8i1.89-116.

" Imam Syafei, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter,” Jurnal
Pendidikan Islam 08, no. 02 (Desember 2019).
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sendirinya akan turut mengerjakan apa yang disarankan baik itu orang
tua atau pendidik.®

Hal-hal yang dapat dicontoh oleh para santri antara lain: (1)
Pemberian pengaruh secara spontan; seperti berbicara atau
mengucapkan kata-kata yang sopan dan lembut ketika bertemu
seseorang seperti menyapa sambal tersenyum; (2) Pemberian pengaruh
secara sengaja; seperti keteladanan yang dilakukan oleh pengasuh
dalam hal membaca atau menjelaskan pekerjaan yang dilakukan oleh
santri.

g. - Peran Pengasuh sebagai Penasehat

Pengasuh adalah penasehat dan sebagai pengganti orang tua
bagi santrinya selama mereka berada di lingkungan lembaga tersebut.
Sehingga dalam - kehidupan sehari-hari * santri akan senantiasa
berhadapan dengan berbagai permasalahan dan kebutuhan yang akan
mereka hadapi. Sehingga dalam kondisi tersebut membutuhkan
pengasuh agar dapat membantu menyelesaikan permasalahan
tersebut.®

h. Peran Pengasuh sebagai Pelatih

Proses Pendidikan dan pembelajaran memerlukan adanya

latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga

menuntut pengasuh untuk bertindak sebagai pelatih. Sebagai seorang

8 Muhammad Hasyim, “Modernisasi Pendidikan Pesantren dalam Perspektif KH. Abdurrahman
Wahid.,” Studi Keislaman 02, no. 02 (Desember 2016).

81 Moh Ahsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan,”
Jurnal Prakarsa Paedagogia 2, no. 1 (1 Juli 2019), https://doi.org/10.24176/jpp.v2il.4312.
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pelatih, pengasuh mempunyai peran yang sangat penting untuk melatih
keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh para santri agar apa
yang menjadi bakat mereka agar dapat berkembang dan terasa dengan
baik®.
5. Pembinaan
Menurut Miftah Thoha,® Pembinaan adalah suatu tindakan, proses,
hasil atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya
kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan,
berkembang atau peningkatan sesuatu. Pembinaan juga merupakan suatu
kaidah yang berlaku yaitu menjelaskan tentang bagaimana perubahan dan
pembaharuan yang berencana dan pembinaan juga suatu usaha untuk suatu
efektivitas dan efisiensi dalam suatu perubahan atau pembaharuan yang
dilakukan tanpa mengenal berhenti.
Ada dua unsur dari definisi diatas, yaitu:
a. Pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan
tujuan.
b. Pembinaan bisa menunjukkan kepada perbaikan atas sesuatu.
Pembinaan juga merupakan suatu proses pengembangan yang
mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendirikan,
membutuhkan, memelihara pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-

usaha perbaikan, menyempurnakan dan mengembangkannya.

82 Badruddin Hsubky, Dilema ulama dalam perubahan zaman. (Depok: Gema Insani Press, 1995),
39.
8 Miftah Thoha, Ilmu administrasi publik kontemporer, Cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2008), 207.
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Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan
terhadap pola kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki
tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan
tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai maka manusia akan
berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya.

Secara etimologi, pembinaan berasal dari kata bina terjemahan dari
kata Inggris build yang berarti membangun; mendirikan. Pembinaan
berasal dari kata bina yang berarti bangun, mendapat awalan per- dan
akhiran -an menjadi pembinaan yang berarti pembangunan.®* Pembinaan
adalah suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan lebih baik. Dalam hal
ini_menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evolusi
atas berbagai kemungkinan, berkembang, atau peningkatan atas berbagai
sesuatu. Ada dua unsur dari pengertian ini yakni pembinaan itu sendiri
bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan dari suatu tujuan, dan
kedua pembinaan itu bisa menunjukkan kepada perbaikan atas sesuatu.®®

Menurut Wibowo mengatakan bahwa pemimpin dengan banyak
pengikut dan tidak lagi diikuti. Jadi pengikut maksudnya adalah bawahan
yang akan dibina kinerjanya oleh pimpinan, karena kinerja akan efektif
apabila adanya melakukan pembinaan pegawai.®

Sedangkan Sudjana mengatakan bahwa pembinaan dapat diartikan

sebagai upaya memelihara, membawa suatu keadaan yang seharusnya

8 Sondang. P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 7.
8 Miftah Thoha, Pembinaan organisasi: proses diagnosa dan intervensi (Jakarta: Rajawali Pers,

1989), 8.

8 Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 91.
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terjadi atau menjaga sebagaimana mestinya.?” Pembinaan dilakukan
dengan maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan
selalu sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang dari yang telah
direncanakan. Apabila pada suatu waktu terjadi penyimpangan-
penyimpangan maka dilakukan upaya untuk mengembalikan kegiatan
kepada yang seharusnya dilaksanakan atau kembali ke rancanaan semula.
Menurut A. Mangunhardjana, pembinaan adalah suatu proses
belajar dengan mempelajari hal-hal yang belum dimiliki dengan tujuan
membantu orang yang menjalani, untuk membetulkan dan
mengembangkan ~pengetahuan - dan kecakapan yang  sudah . ada serta
mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan
hidup dan kerja, yang dijalani secara lebih efektif.®
Dari definisi di atas pembinaan dimaksud pembinaan tersebut
bermuara pada adanya perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya
yang diawali dengan kegiatan perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan
pengawasan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan dengan hasil yang
lebih baik.
C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada dasarnya bisa diwujudkan dengan diagram
alur (atau flowchart) yang menjelaskan tentang bagaimana alur pikir dalam

penelitian. Hal yang perlu diperhatikan bahwa kerangka konseptual bukan

8 Nana Sudjana, Manajemen Program Pendidikan (Bandung: Falah Production, 2000), 223.
8 A Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1986 (Yogyakarta:
Kanisius, 1986), 12.



57

merupakan Kerangka Pemecahan Masalah, karena ini lebih merupakan cara
kerja dalam penelitian.

Dalam penelitian dengan judul Pola Komunikasi Pengasuh dengan
Santri dalam Pembinaan Organtri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung,
memuat kerangka konseptual sebagai berikut:

Bagan 2.8
Kerangka Konseptual

Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffah
dalam Pembinaan Organisasi Santri
di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember

41

Teori
Pembinaan
(Mifta Thoha)

11

Teori
Pola Komunikasi
(Joseph A. DeVito)

11

‘ Pola

Rantai
ags

Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffah dalam Pembinaan
Organisasi Santri

Pola Bintang
(Semua Arah)




BAB Il
METODE PENELITIAN
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu, seorang peneliti merumuskan
akan metode yang ingin digunakan dalam sebuah penelitian. Penelitian harus
memenuhi prosedur-prosedur penelitian serta bagaimana cara, urutan atau
termasuk langkah-langkah yang harus dilakukan. Karena, dengan itu peneliti akan
mudah melakukan sebuah penelitian dengan baik, sistematis yang sesuai dengan
aturan karya ilmiah. Hal ini juga akan menjadi penegas dari keunggulan penelitian
kualitatif daripada kuantitatif. Yaitu data yang dihasilkan lebih mendasar karna
berdasarkan fakta, peristiwa dan realita.®
Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, berupa: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian dan
sistematika penulisan.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif menurut John W. Creswell,*® adalah “pendekatan
penelitian yang dimulai dengan asumsi, lensa penafsiran/teoritis, dan studi
tentang permasalahan riset yang meneliti bagaimana individu atau kelompok
memaknai permasalahan sosial”.®* Pengertian lain menurut Bogdan dan Tailor

seperti apa yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, yaitu sebagai prosedur

8 J R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 62.

% John W. Creswell, Research design: qualitative, quantitative, and mixed methods approaches,
4th ed (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014), 100.

% John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih diantara Lima Pendekatan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 87.
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
tulisan dari orang atau pelaku yang dapat diamati.*?

Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena jenis
penelitian dapat menghasil data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan
dari orang atau pelaku yang sedang diamati oleh peneliti. Penelitian ini
sepenuhnya berdasarkan riset lapangan yang dimaksudkan agar dapat
melukiskan kondisi objektif keadaan tersebut.

Selanjutnya jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah studi
kasus ialah merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu
kelompok, - satu organisasi, satu program . kegiatan, dan sebagainya dalam
waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan
mendalam dari sebuah entitas.*®

B. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul yang di atas, penelitian ini berlokasi di lingkungan
Pondok Pesantren As-shofa Jubung yang berlokasi di JI. Perumdim Raya RT
06 RW 07, Dusun Jubung Lor Desa Jubung Kecamatan Sukorambi Jember,
Kode Pos: 68151. Di lokasi inilah penelitian akan dilakukan.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan pada penelitian kualitatif mutlak

diperlukan, karena peneliti bertindak sebagai instrumen aktif utama, sekaligus

pengumpul data dalam rangka memperoleh validitas data-data yang

%2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
% Rusli, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Berorientasi Praktis, 146.
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diperlukan. Oleh karena itu kehadiran peneliti disini dijadikan tolak ukur
keberhasilan penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai pengamat partisipan
atau pengamat penuh. Dalam hal ini peneliti datang di tempat/lokasi penelitian
dan mengamati kegiatan orang atau objek yang diteliti, dan peneliti ikut dalam
kegiatan tersebut. Kehadiran peneliti juga diketahui informan atau lembaga
yang diteliti.

Sementara dalam prakteknya, peneliti datang dan menyampaikan
keinginan untuk melakukan penelitian. Setelah izin penelitian disetujui oleh
lembaga yang dijadikan penelitian, peneliti kemudian- memulai melakukan
penelitian sesuai dengan prosedur atau sistematika penelitian dari awal hingga
tahap akhir.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi.
Adapun yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini adalah
pengasuh, ustadz dan pengurus organtri yang mukim di Pondok Pesantren As-
Shofa Jubung.

Dalam penelitian ini yang dipandang sebagai informan awal adalah Nyai
Hj. Dr. Iffa Mardiyah, M.Pd. selaku pengasuh Pondok Pesantren As-Shofa
Jubung Kemudian dari informan awal tersebut berlanjut kepada informan lain
dengan cara penunjukan, yakni sebagai berikut:
1. Ust. Thoriqul Hag R selaku MPO Putra

2. Usth. Malihatul Mahfudhoh selaku MPO putri
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3. Nurul Higo (Ketua Organisasi santri Putri)
4. Andika Prasetyo (Ketua Organisasi santri Putra)
5. Versatun Dahibiyah (Pengurus)
6. Sefrian Aji Saputra (Pengurus).
E. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif berfokus pada makna juga lebih berfokus
tentang data kualitas dengan analisis kualitatifnya dan tetap melihat data
kuantitas sebagai sebuah fenomena guna mendukung analisis kualitatif untuk
pemantapan makna sebagai sebuah kesimpulan akhir penelitian. Menurut
Sutopo, sumber - data - terdiri dari narasumber . (informan), aktivitas atau
peristiwa, lokasi atau tempat, benda, gambar, juga rekaman, serta dokumen.
Sedangkan ‘sumber data pada penelitian ini adalah observasi,
wawancara, catatan lapangan yang diambil langsung dari wawancara dengan
pengasuh, MPO dan pengurus di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung
Sukorambi Jember. Selain dari wawancara dan observasi terdapat juga hasil
dokumentasi berupa gambar yang memperkuat hasil data observasi dan
wawancara.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat
juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan.
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan

diperolehnya data yang obyektif.
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Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
metode, diantaranya:
1. Metode wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah suatu percakapan antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai untuk memperoleh
informasi. Peneliti sendiri yang akan melakukan wawancara terhadap
pengasuh, ustadz dan santri/pengurus organtri.

Dalam penelitian ini dipergunakan metode wawancara tidak
terstruktur, dimana pewawancara tidak menyiapkan pedoman wawancara,
tetapi hanya menyiapkan pertanyaan secara garis besar permasalahan yang
diteliti.Peneliti membuat pokok-pokok pertanyaan secara garis besar
sebelum wawancara dilakukan. Poin-poin pertanyaan yang disiapkan tidak
harus ditanyakan secara berurutan, disesuaikan dengan jawaban yang
berkembang. Pedoman wawancara hanya berfungsi untuk menjaga agar
permasalahan penelitian yang ditanyakan tidak melenceng kemana-
mana.”*

Teknik wawancara ini merupakan kegiatan untuk memperoleh data
informasi yang di dapat dari proses tanya jawab lisan yang berlangsung
satu arah. Adapun data informasi yang akan didapat melalui Teknik

wawancara ini, sebagai berikut:

% Rusli, 227-28.
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Tabel 3.1
Data Wawancara

No Fokus Data yang akan diperoleh
1. | Pola Komunikasi Pengasuh | a. Informasi mengenai perencanaan

Nyai Iffa dalam Pembinaan Pembinaan Organisasi santri
Organisasi Santri di | b. Informasi mengenai pelaksanaan

Pondok Pesantren As-shofa Pembinaan Organisasi santri
Jubung c. Pola komunikasi pengasuh dalam

Pembinaan Organisasi santri

2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah proses mengamati atau
memperhatikan terhadap suatu objek dengan menggunakan panca indra.
Jadi observasi dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,
perabaan, maupun pengecapan. Observasi digunakan apabila peneliti yang
berhubungan- dengan perilaku, proses kerja, gejala-gejala alam tetapi
informen yang diamati tidak terlalu besar.®

Dalam observasi ini peneliti menggunakan metode observasi terus
terang dan tersamar, yakni peneliti dalam melakukan pengumpulan data
mengaku terus terang kepada sumber data bahwa ia mengadakan
penelitian. Tetapi bila jadi untuk mencari data yang masih dirahasiakan
oleh sumber data, maka peneliti tidak terus terang atau tersamar dalam
observasi. Sebab jika diberitahukan kemungkinan tidak diperbolehkan atau

akan menghambat penelitian.*

% Rusli, 123.
% Rusli, 224.
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Tabel 3.2
Data Observasi

No Fokus Situasi yng diamati

1. | Pola Komunikasi Pengasuh | a. Komunikasi Pengasuh

Nyai Iffa dalam Pembinaan | b. Pembinaan Organisasi santri
Organisasi Santri di | c. Kegiatan-kegiatan Santri
Pondok Pesantren As-shofa
Jubung

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Jadi dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang
diambil dari dokumen tertulis, seperti: trenskip, buku, majalah, dokumen
peraturan, notulen rapat, raport siswa, buku harian, dan dokumen penting
lainnya.”’

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menganggap dokumentasi
suatu hal yang penting sebagai faktor penunjang keabsahan dalam
penelitian. Sugiono mengungkapkan bahwa definisi dokumentasi yakni
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Jadi dokumentasi dapat dipahami
sebagai catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa
lalu, baik dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.
Sedangkan dokumentasi itu sendiri adalah teknik pengambilan data yang

diperoleh melalui dokumen-dokumen.

% Rusli, 126.
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Tabel 3.3
Data Dokumentasi
No Data Dokumen yang didapatkan
1. Dokumen gambar atau foto yang berkaitan dengan Pembinaan
Organisasi santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung
2. Dokumen gambar atau foto yang berkaitan dengan Organisasi
santri

G. Analisa Data
Analisis data merupakan bagian paling penting dalam penelitian ilmiah,
analisis data dapat berguna untuk memecahkan masalah penelitian. analisis
data kualitatif yang digunakan dalam penelitian tesis ini berupa analisis
kualitatif model interaktif Miles dan Huberman bahwa ada empat tahapan
yaitu: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, penarikan atau
verifikasi kesimpulan. Sebagaimana dalam diagram berikut:

Bagan 3.1
Analisa data

Data

! J

Kondensasi Penarikan
[ Data J < 2 Kesimpulan

[ Pengumpulan ] —_— [ Penyajian Data ]

Langkah-langkah dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sejak awal,
yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi.*®
Menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi agar
mendapatkan data yang dibutuhkan. Data-data yang sudah dikumpulkan
dicatat dalam bentuk catatan lapangan berbentuk deskriptif terhadap apa
yang telah dilihat oleh peneliti.
2. Kondensasi data
Kondensasi - data menurut - Miles . dan . Huberman®®. yaitu dalam
kondensasi data merujuk kepada proses.menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat
pada catatan lapangan maupun transkrip- dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:
a. Selecting
Menurut Miles dan Huberman'® peneliti harus bertindak
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Informasi-informasi yang berhubungan dengan pola komunikasi

pengasuh dalam pembinaan organisasi santri di Pondok Pesantren As-

% Sugiono, Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D)
(Bandung: Alfabeta, 2008), 131.

% Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press), 1992), 10.

100 \files dan Huberman, 18.
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Shofa Jubung vyang dikumpulkan pada tahapan ini. Peneliti
mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat
penelitian.
b. Focusing
Miles dan Huberman'® menyatakan bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan
kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang
berdasarkan fokus penelitian.
c. - Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang. inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap 'ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang
menunjukan pola komunikasi pengasuh dalam pembinaan organisasi
santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung sudah dirasakan baik dan
cukup, data tersebut digunakan untuk menjawab fokus penelitian.
d. Simplifying dan Transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang

101 Miles dan Huberman, 19.
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ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

3. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang
disusun berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang
diperlukan. Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata,
gambar, grafik dan tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk
menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang
terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan
informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil
penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk
memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Peneliti
menyajikan data dalam bentuk ‘uraian singkat, bagan, dokumen, dan
kategorisasi data dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teknik yang

bersifat naratif.

4. Kesimpulan, penarikan/verifikasi (Conclusion, drawing/verification)

Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari
hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat dan
mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulang kali melakukan
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya
berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan

fokus penelitian yang ada.
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Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul
cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan
setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.

Pada tahap ini peneliti berusaha mencari makna dari data yang telah
dianalisa dan tergali ataupun terkumpul dengan jalan membandingkan,
mencari pola, tema, hubungan persamaan, mengelompokkan dan
memeriksa hasil yang diperoleh dalam penelitian.'®?

H. Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak -~ ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Teknik uji keabsahan
data yang digunakan adalah triangulasi dan membercheck.
1. Triangulasi
a. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data, yaitu
melalui wawancara dan observasi, observasi terlibat (participant
observation), dokumen tertulis, arsip, catatan resmi, catatan atau

tulisan pribadi dan gambar atau foto tentang Pola komunikasi

192 Miles dan Huberman, 19.
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Pengasuh dalam Pembinaan Organisasi santri. Triangulasi sumber
dilakukan kepada pengasuh, MPO dan Pengurus.
b. Triangulasi Metode
Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Disini peneliti
menggunakan metode wawancara dan observasi serta dokumentasi
untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa
menggunakan kuesioner untuk mengecek kebenaran informasi
tersebut.
2. Member Check
Member_Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang

103 Apabila data yang ditemukan disepakati oleh

diberikan pemberi data.
para pemberi data berarti datanya data yang valid. Sehingga semakin
kredibel atau dipercaya.

Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara

kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman wawancara

supaya lebih otentik.

1% Djam’an Satori, Pengantar Statistik Pendidikan (Surabaya: Raja Grafindo Persada, 2007), 103.
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I. Tahapan Penelitian

Moleong sebagai berikut:

Secara umum, tahap-tahap penelitian yang dikemukakan oleh Lexy j.

104

1. Tahap Pra-Lapangan

Tahap ini merupakan tahapan persiapan sebelum memasuki lapangan.

Hal ini dilakukan agar peneliti memiliki persiapan yang baik dan

maksimal. Ada enam kegiatan yang harus dilakukan peneliti dalam

tahapan ini, diantaranya:

a.

Peneliti terlebih dahulu melaksanakan survey dengan mencari objek
penelitian. terhadap pola komunikasi pengasuh dalam pembinaan
organisasi santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung tentang
pembinaan organisasi dengan bertanya kepada beberapa informan.
Peneliti menempuh upaya ilmiah melalui literatur buku dan referensi
pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan
rancangan penelitian yang meliputi metode penelitian yang akan
digunakan dalam melakukan penelitian

Menulis hasil penyajian data berupa latar belakang yang diperoleh dari
proses wawancara.

Mengajukan judul kepada kaprodi KPI.

Melakukan proses bimbingan hingga mendapat persetujuan seminar
proposal.

Melakukan perizinan penelitian.

1% Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 127-51.
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g. Peneliti melakukan mendalam kepada para narasumber
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai memasuki lapangan, ada tiga bagian
dalam pekerjaan lapangan ini sebagai berikut:

a. Peneliti menguraikan pola komunikasi pengasuh dalam pembinaan
organisasi santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung,

b. Melakukan wawancara dengan narasumber, dan

c. Menulis hasil penyajian data yang diperoleh dari proses observasi,
wawancara dan dokumentasi..

3. Tahap analisis data
Tahap analisis data ini merupakan tahapan terakhir dari kedua
langkah diatas, ada 2 prinsip pokok dalam analisis data diantaranya:'%

a. Peneliti melakukan interpretasi yakni hasil analisa data pada tahap
pertama dengan menghubungkannya antara informan satu dengan yang
lain

b. Melakukan eksplanasi, pada tahap ini analisis dimaksudkan untuk
mencari penjelasan atas hasil penafsiran pada tahap pertama dan
kedua, sehingga pada akhirnya terungkap konsep dan pelaksanaan pola
komunikasi pengasuh Nyai Iffa dalam pembinaan organisasi santri di

Pondok Pesantren As-Shofa Jubung

1% Moleong, 41.
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Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua

rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data, dan

5. Tahap administrasi dan ujian.

Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan

persyaratan untuk mengadakan ujian tesis.

Untuk lebih mudahnya bisa dilihat pada skema berikut:

Skema Tahapan Penelitian

Bagan 3.2

Tahap pra lapangan

A 4

Tahap kegiatan

lapangan

- Adaptasi -~ Wawancara
-~ Pengumpulan - ~Observasi
data awal - . Dokumentasi

A 4

Tahap Pengumpulan
data

v

Tahap analisis data

v

Tahap penulisan
laporan penelitian

!

Tahap administrasi
dan ujian




BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Latar Belakang Objek

1. Profil Yayasan As-shofa Jubung

Yayasan As-Shofa Jubung dirintis pada tahun 2004 dilandasi
semangat melakukan amal sholeh untuk masyarakat. Para perintis saat itu,
yang terdiri dari keluarga Ustadz Abdul Karim dan didukung beberapa
tokoh agama, mencanangkan berdirinya sebuah yayasan yang mengelola
pendidikan, dakwah dan ekonomi untuk masyarakat Jubung dan
sekitarnya.

Tahap rintisan ini ditindak lanjuti dengan penyelenggaraan sekolah
diniyah sore, Raudhatul Athfal (RA) serta majlis ta'lim bagi remaja sekitar
Jubung utara. Ketiga aktifitas ini. dilaksanakan di tempat yang serba
terbatas, yaitu ruang tamu dan musholla, secara bergantian. Pagi hari
digunakan untuk RA, sore untuk sekolah diniyah dan malam digunakan
sebagai majlis ta'lim.

Tahun 2006, seiring penyelenggaraan. sekolah diniyah sore yang
mulai stabil, didirikan Sekolah Menengah Pertama Plus (SMP Plus) As-
Shafa. Penggunaan kata “Plus” di belakang SMP dimaksudkan untuk
memastikan bahwa SMP di Yayasan As Shofa ini benar benar
memberikan nilai tambah atau keunggulan bagi murid- muridnya.

Tahun 2009, ketika SMP Plus meluluskan. untuk pertama kali,
langsung diinisiasi pendidikan jenjang pendidikan selanjutnya yang

disepakati berupa Madrasah Aliyah As-Shofa. Dengan demikian lembaga

74
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pendidikan yang dikelola yayasan As-Shofa Jubung terdiri dari Raudhatul
Athfal, SMP Plus, Madrasah Aliyah, Madrasah Diniyah dan Pondok
Pesantren, Adapun Majlis Ta'lim bagi remaja sekitar Jubung perlahan-
lahan mulai tergerus akibat berbenturan pelaksanaan dengan program
Pesantren. Demikian halnya dengan Madrasah diniyah sore mengalami
pergeseran peserta didik, yang semula terdiri dari siswa SD/MI sekitar
Jubung, lebih didominasi oleh santri yang mukim di Pesantren. %

Dengan sekian lembaga yang bernaung di bawahnya, Yayasan As-
Shofa menetapkan program kegiatan yang terintegrasi antara satu lembaga
dengan. lembaga yang lainnya. Sebagai misal antara Pondok. Pesantren,
Madrasah_Diniyah, SMP Plus dan Madrasah Aliyah memiliki_program
pembelajaran yang diintegrasikan satu sama lain. Kurikulum SMP Plus
dan MA mengadopsi Kkurikulum' terbarukan yang dianjurkan dinas
pendidikan. maupun kementrian agama.

Materi materi pelajaran diniyah dan Pesantren (yang bersumber
dari kajian kitab kuning) dimasukkan dalam pelajaran formal pagi.
Integrasi ini selanjutnya memberikan suasana yang unik dalam proses
belajar mengajar di Yayasan As Shofa. Demikian juga. aktivitas non-mata
pelajaran SMP dan MA selalu diselaraskan dengan Program Pondok
Pesantren dan Madrasah Diniyah. Bahkan RA dan MI juga mengadopsi
penanaman nilai- nilai dan etos kerja kelembagaan dari prinsip- prinsip

yang diberlakukan di Pesantren.

198 penyusun, KAFA: Kabar As-Shofa, 2021, 6.
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Seluruh bentuk integrasi tersebut bermuara pada visi Yayasan As
Shofa yaitu “Mendidik generasi yang beriman, berilmu, beramal dan
berprestasi”. Untuk mewujudkan visi generasi beriman diwujudkan
dengan pemberian mata. pelajaran dalam kategori ulum tanzihiyah secarah
penuh, disertai dengan program- program pembiasaan yang tidak terlepas
dari kerangka pendidikan keimanan, seperti: pembiasaan sholat fardhu
berjamaah, sholat sunnah, dan pendidikan quran (tahsin, tilawah dan
tahfidz).

Untuk mewujudkan visi generasi berilmu, dilaksanakan
pembelajaran- formal pagi dengan mengikuti kurikulum yang terbarukan.
Di samping .itu dilaksanakan pula Kkegiatan kegiatan yang menunjang
murid dan santri untuk mampu berpikir secara ilmiyah berupa tugas-tugas
proyek mata pelajaran, penulisan karya ilmiyah, mengikuti berbagai
kompetisi ilmiyah, serta khusus untuk kecakapan ilmu agama di
berlakukan ujian lisan untuk memenuhi Syarat Kecakapan. Agama (SKA)
yang diberlakukan sesuai jenjang kelas anak.

Dalam rangka mewujudkan generasi beramal dan berprestasi,
dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan anak secara langsung
dalam aktivitas kehidupan di Pesantren semisal keorganisasian santri dan
kemandirian pemenuhan kebutuhan hidup pribadi santri. Dengan

keterlibatan secara langsung ini, diharapkan murid mampu menyerap
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karakter-karakter berikut etos yang akan membantu mereka berbuat baik di

masyarakat dan berprestasi di tengah masyarakat.'*’

Tabel. 4.1
Data siswa di Yayasan As-Shofa Jubung'®
Jumlah Siswa
No Lembaga Purta UL Total
1. |RA 25 28 53
2. | MI 30 50 80
3. | SMP 42 41 83
4. | MA 24 38 62
5. | Madin 66 79 145
6. | Pesantren 43 84 127
7. Jumlah 550

B. Paparan Data dan Analisis

1. Pola Komunikasi Nyai Iffa dalam Pembinaan Awal Organisasi Santri

di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember
Pembinaan Organisasi Santri (ORGANTRI) merupakan sebuah
proses yang dilakukan Pondok Pesantren As-Shofa Jubung untuk
meningkatkan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan dan
melaksanakan kegiatan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.
Sehingga nantinya para pengurus organisasi santri mudah dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Sebagai bentuk pembinaan awal yang
dilakukan oleh Pondok Pesantren As-Shofa Jubung adalah dengan
mengadakan kegiatan Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen (PKM),
kegiatan ini dilaksanakan sebelum pergantian Pengurus lama kepada

pengurus baru, kegiatan ini diperuntukkan kepada calon pengurus agar

107 Penyusun, 7.
108 Penyusun, KAFA: Kabar As-Shofa, 2022.
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kedepannya para calon pengurus tidak kesulitan dalam menjalankan tugas-
tugasnya.*®
Pemaparan data ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan kepada pengasuh Pondok Pesantren As-Shofa Jubung terkait
pembinaan awal yang dilakukan sebelum pergantian pengurus.
Sebagaimana pernyataan dari pengasuh Pondok Pesantren As-
Shofa Jubung Nyai Hj. Dr. Iffa Mardiyah, M.Pd.l.
“sebelum pergantian pengurus lama kepada calon pengurus baru
kami akan mengadakan rapat koordinasi dengan seluruh guru
Yayasan As-Shofa Jubung, pada rapat koordinasi tersebut kami
mengagendakan pelatihan kepemimpinan dan manajemen,
pelatihan tersebut diikuti oleh para calon pengurus baru, pelatihan
ini akan dilaksanakan oleh MPQO (Majelis' Pembinaan ‘Organisasi
santri)”*°
Dari hasil wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren As-

Shofa Jubung diperkuat ‘dengan  hasil dokumentasi pelaksanaan rapat

koordinasi yang peneliti dapatkan dari guru di Yayasan As-Shofa Jubung.

Gambar 4.1
Rapat Koordinasi Yayasan As-Shofa Jubung
//’
082 |

109 Observasi Pondok Pesantren, 01 Februari 2024
10 1ffah Mardiyah, Wawancara 06 Februari 2024.
M Dokumentasi, Rapat Koordinasi Yayasan As-Shofa Jubung, 05 Februari 2024
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ust.
Thoriqul Hag R. selaku Ketua MPO (majelis pembinaan Organisasi
santri) Putra:

“sebelum pergantian pengurus saya selaku ketua MPO putra

melakukan pelatihan kepemimpinan dan manajemen, dari kegiatan

tersebut agar calon pengurus baru dapat mengembangkan
keterampilan kepemimpinan dan manajemen dalam sebuah
organisasi khususnya ORGANTRI ISYFA ini~!*?

Pernyataan tersebut serupa dengan pernyataan MPO Putri Usth.
Malihatul Mahfudhoh:

“pada rapat koordinasi Yayasan As-Shofa Jubung kami selaku

MPO putri diberi amanat untuk melakukan pelatihan

kepemimpinan dan manajemen, agar nantinya para calon pengurus

baru  dapat = meningkatkan  dan @ mengembangkan  skil
kepemimpinannya dan manajemen organisasi”**>

Uraian ‘hasil wawancara yang dikemukakan oleh Malihatul
Mahfudhoh tersebut dapat kita tangkap sebuah pemahaman bahwa pola
komunikasi dalam pembinaan Organisasi santri adalah dengan pola
komunikasi rantai yang mana anggota yang berada di ujung yaitu
pengurus Organisasi santri hanya dapat berkomunikasi dengan satu
anggota lainnya. Anggota yang berada di tengah anggota tersebut
adalah MPO lebih berperan sebagai pemimpin daripada mereka yang
berada di posisi lain, pengasuh sebagai komunikator dan MPO sebagai
komunikan yang selanjutkan menyampaikan pesan kepada komunikan

yang satu dan terus berlanjut secara berantai sampai ke komunikasi

selanjutnya.

Y2 Thoriqul Haq R, Wawancara 09 Februari 2024
113 Malihatul Mahfudhoh, Wawancara 07 Februari 2024.
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Hal serupa juga dinyatakan oleh salah seorang pengurus organisasi
Santri Yudha Setiawan yang merupakan pengurus lama, berikut
pernyataannya:

“iya mas, disini maksudnya Pondok Pesantren As-Shofa Jubung,

sebelum pengurus lama digantikan oleh calon pengurus baru,

mereka akan mengikuti pelatihan kepemimpinan terlebih dahulu
sebelum mereka dilantik menjadi pengurus baru.”***

Data ini menggambarkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh
pengasuh di  Pondok Pesantren As-shofa Jubung, agar rantai
kepengurusan di Pondok tersebut tidak terputus begitu saja dan juga
sebagai langkah awal agar kepengurusan baru maksimal dalam
menjalankan * amanah' - kedepannya. ' Dalam . kegiatan = pelatihan
kepemimpinan dan.- manajemen salah satu pematerinya itu adalah

pengasuh sendiri Dr. Hj. Iffa Mardiyah, M.Pd.l.,

Gambar 4.2
Kegiatan Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen

dari kegiatan tersebut dapat peneliti simpulkan pola komunikasi yang
digunakan pola komunikasi bintang, pengasuh sebagai pemateri

menjadi pusat sedangkan calon pengurus sebagai audiens yang berada

1% yudha Setiawan, Wawancara 08 Februari 2024.



81

di sekelilingnya, komunikasi tersebut berupa interaksi dua arah antara
pengasuh dan peserta.
2. Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa dalam Pembinaan Aktif
Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember
Setelah pembinaan awal melalui pelatihan kepemimpinan
manajemen dan pengurus baru terpilih, mereka akan mengaadakan
kegiatan-kegiatan dan peraturan-peraturan yang akan dilakukan selama
masa khidmahnya. Sebagaimana dinyatakan oleh Andika Frastiyo
selaku Ketua Organisasi santri terpilih:**®
“sebelum kami (pengurus baru) menjalankan amanah, kami akan
mengajukan kegiatan-kegiatan dan peraturan-peraturann yang telah
kami _musyawarahkan bersama pengurus lainnya kepada MPO
sebelum kami memberikannya kepada pengasuh”
Selain wawancara, peneliti juga mengobservasi langsung terhadap
agenda kegiatan dan peraturan-peraturan yang pengurus terapakan.

Berikut gambar saat observasi:

Gambar 4.3
Agenda kegiatan santri‘*®

s % v
il diall i) e
Y ST e

YAVASAN AS STIOFA JUBUNG

Waklu Senin Selasa | Rabu [ Kamis | Jum'at | Sablu | Ahad
2 Sholat Tab) wd
04.00 - 05.00 Sholat Subul
05.00 - 0540 Tapwid | Tarwidul Mufrodat | Tahsin | Makharoh | Tazwidul Mulrodat
03.30 - 06,30 Tandziful ‘Aam dan Perslapan Masuk Sekolah
06.30- 06,15 Sholat Dhuha
0645 - 07.00 Apel Pagi
07.00- 1240 Kegiatan Belajar Mengajar
1240 - 13.00 Sholat Dzuhur
13.00- 1430 (stirabiat Slang
1430~ 1530 Shalat Asar
1530 - 16.30 Kajian Sore [ Kalansore T KOmPIL | Pramuka | KOMPIL
16.30-17.30 Tandziful Aam dan Persiapan Sholat Maghrib
17.30 - 1830 Sholat Maghrits dan Tadarrus Musjjah
16.30 - 19.00 Sholat Isy
19.00 - 19.15 Pembacaan Surah Al Mulk Rotibul Haddad | Pembacaan Surah Al Mulk
19.15 - 1930 Makn Malam
19.30 - 21.00 JQH Muhadhoroh | Qori’ 1 Hadrah | JoH
21.00 - 03.00 IsLivabiat Malam

15 Andika Frastyo, Wawancara 08 Maret 2024.
18 Dokumentasi Agenda Kegiatan Santri, 08 Februari 2024.
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Setelah pembinaan awal terlaksana dan pengurus baru sudah
membuat agenda harian, bulanan dan tahunan dan mulai menjalankan
amanahnya, pembinaan selanjutnya yaitu pembinaan aktif yang berupa
monitoring atau pengawasan dan evaluasi, pembinaan ini untuk
memastikan efektivitas dan keberlanjutan program-program yang
dilaksanakan. Monitoring merupakan pengawasan sebagai proses
pengamatan daripada pelaksanaan semua kegiatan organisasi untuk
memastikan bahwa semua pekerjaan yang dilakukan adalah
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
monitoring dan- evaluasi dalam - organisasi. santridilaksanakan pada
setiap tanggal 02 dan 23 perbulannya yang dilakukan oleh MPO
(Majelis Pembina Organtri).**’

Pemaparan tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
ketua MPO putri Ustadzah Siti Maulida menjelaskan:

“per tanggal 02 dan 23 setiap bulannya kami akan mengadakan
rapat bersama pengurus organisasi santri, tanggal 02 kami
membahas memngenai keaktifan setiap pengurus, pelanggaran
santri dan agenda kegiatan yang sudah selesai dan agenda yang
akan datang, sedangkan pada tanggal 23 kami membahas tentang
keaktifan para musyrif kamar dan keluh kesah santri yang mereka
alami, notulen dari hasil rapat tersebut akan diberikan kepada kami,
setelah kami terima notulen tersebut akan kami pilah masalah yang
perlu dilaporkan kepada pengasuh, kalau masalahnya masih bisa
diselesaikan di MPO tidak akan kami laporkan ke pengasuh.”118

Serupa dengan apa yang nyatkan oleh Nurul Hiqo selaku ketua

organisasi santri putri ketika diwawancarai oleh peneliti:

17 Observasi, Pondok Pesantren As-Shofa Jubung, 06 Maret 2024.
118 Siti Maulida, Wawancara, 09 Februari 2024.
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“Kami selaku pengurus melakukan rapat evaluasi setiap bulan dua
kali yaitu tanggal 02 dan 23, rapat tersebut biasanya diikuti oleh
MPO dan para pengurus, dalam rapat tersebut kami akan
melaporkan agenda yang sudah terlaksana dan agenda kegiatan
yang akan datang, selain itu juga kami juga akan melaporkan
pelanggaran-pelanggaran yang santri langgar.”*"®

Hal itu sama dengan monitoring dan evaluasi yang ada di putra,
sebagaimana pernyataan yang peneliti dapatkan ketika mewawancarai
ketua MPO putra Ustadz Thoriqul Hag Ramadhoni:

“Setiap akhir bulan kami akan melakukan rapat bersama para

Asatidz atau pengurus MPO, kami dalam rapat tersebut membahas

mengenai rekap pelanggaran santri yang kami terima dari pengurus

organisasi santri dan laporan mereka mengenai kegiatan-kegiatan
mereka. Dan hasil rapat yang kami lakukan akan kami laporkan

kepada pengasuh ketika rapat yayasan As-Shofa Jubung tanggal 05

: 92120
nanti.

Dalam hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi

yang peneliti dapatkan pada saat rapat pengurus MPO.

Gambar 4.4
Rapat Pengurus MPO Putra'*

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan

pada saat rapat Yayasan As-Shofa Jubung:

9 Nurul Hiqo, Wawancara 10 Februari 2024.
120 Thoriqul Haq Ramadhani, 09 Februari 2024.
12 Dokumentasi, Rapat Pengurus MPO Putra, 30 Maret 2024.
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Gambar 4.5
Rapat Yayasan As-Shofa Jubung'#

Hasil dari rapat yang dilakukan MPO, dilaporkan ketika rapat
Yayasan As-Shofa Jubung, sebagaimana hasil wawancara yang peneliti
dapatkan dari Pengasuh Pondok Pesantren As-Shofa Jubung:

“dalam rapat bulanan Yayasan As-Shofa Jubung diselenggarakan

setiap tanggal 05, rapat ini wajib dihadiri oleh seluruh kepala

sekolah, guru, tenaga kependidikan, MPO dan guru pengabdian
yang berada di bawah naungan Yayasan As-shofa Jubung, dalam
rapat tersebut setiap lembaga baik RA, MI, SMP, MA, Madin dan

MPO wajib ‘melaporkan agenda kegiatannya atau permasalahan

dan kendala yang ada di lembaga, setelah laporan dari setiap

lembaga kami selaku pengasuh akan menanggapi dari setiap
laporan tersebut pada waktu itu juga.”12

Dari paparan data di atas dapat kita ketahui bahwa pembinaan aktif
yang berupa evaluasi dan monitoring terhadap Organisasi santri di
Pondok Pesantren As-Shofa Jubung melalui rapat rutin setiap tanggal
02 dan 23 yang dilaksanakan oleh MPO beserta pengurus Organisasi
santri, rapat pengurus MPO setiap akhir bulan dan rapat Yayasan As-

shofa Jubung per tanggal 05 setiap bulannya. Dari pembinaan aktif

tersebut bisa ketahui bahwa pola komunikasi dalam pembinaan tersebut

122 Dokumentasi, Rapat Yayasan As-Shofa Jubung, 05 April 2024.
123 1ffah Mardiyah, Wawancara 06 Februari 2024.
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pola komunikasi Rantai, yang mana pola komunikasi Rantai informasi
atau laporan disampaikan dari satu tingkat ke tingkat lainnya secara
berurutan, sabagaimana yang dilakukan oleh Organisasi santri laporan
ke MPO, MPO laporan ke Pengasuh.

Selain itu, ketika pengurus melakukan kesalah dalam menjalankan
tugasnya di organisasi santri, pengasuh tidak langsung menegurnya di
depan banyak orang atau di depan santri melainkan pengasuh akan
memberikan pengarahan, sebagaimana pernyataan pengasuh ketika
diwawancarai oleh peneliti:

“Ketika pengurus. melakukan kesalahan, saya akan melakukan
pendekatan dengan cara yang bijaksana dan pedagogis. Saya akan
memberikan pengarahan _dan pembinaan, serta —menjelaskan
konsekuensi dari kesalahan tersebut. Selain itu, saya juga akan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk memperbaiki
kesalahannya dan belajar dari pengalaman tersebut, selalu dengan
tujuan untuk- mendidik = dan = membimbing mereka menuju
kebaikan.”*?*

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ustadz Thoriqul Haq
Ramadhani. menyatakan:

“Ketika pengurus melakukan kesalahan maka hal pertama yang
saya lakukan adalah menegur. Jika teguran saja tidak diikuti oleh
pengurus, maka dikasih hukuman tapi hukuman yang mendidik
sebagaimana yang sudah tertera di peraturan pesantren, dan jika
hukuman masih belum bisa diterima oleh pengurus maka solusi
terakhir adalah melaporkan pada pihak yang berwajib vyaitu
pengasuh.”!®

Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa ketika seorang

pengurus melakukan kesalah atau lalai dalam menjalankan tugasnya,

124 1ffah Mardiyah, Wawancara 06 Februari 2024.
125 Thoriqul Haq Ramadhani, 09 Februari 2024.
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pengurus akan diberi sanksi berjenjang yang sudah tertera dalam
peraturan Pondok, pengarahan dan pembinaan dari pengasuh. Dari
fenomena tersebut dapat kita simpulkan bahwa pola komunikasi rantai
yang sesuai dengan fenomena tersebut, karena pola rantai
menggambarkan aliran komunikasi yang linear, dimana pesan atau
informasi mengalir dari satu titik ke titik lain secara berurutan. Dalam
kasus ini, pengurus yang melakukan kesalahan atau lalai dalam
menjalankan tugasnya akan menerima sanksi berjenjang dan
pengarahan dari pengasuh. Ini mencerminkan aliran komunikasi yang
berurutan dari pengasuh kepada pengurus yang terlibat.
3. Pola Komunikasi Pengasuh Nyai Iffa_dalam Pembinaan Akhir
Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember
Pembinaan pengasuh terhadap Organisasi santri yang terakhir adalah
melalui kegiatan LPJ atau laporan pertanggung jawaban, kegiatan ini
dilaksanakan di akhir jabatan para pengurus Organisasi santri sebelum
digantikan oleh pengurus baru, hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi

berkas Laporan pertanggungjawaban pengurus Organisasi santri.'*®

126 Observasi, Pondok Pesantren As-Shofa Jubung, 06 Maret 2024.



87

Gambar 4.6
Laporan Pertanggungjawaban Organisasi santri ISYFA

Pemaparan tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
wakil ketua Organisasi santri saudara Sefrian Aji Saputra:'?’

“Sebelum kami digantikan oleh pengurus baru, ada satu kegiatan
yang akan kami laksanakan bersama pengasuh, guru-guru, MPO
dan seluruh santri yaitu Laporan Pertanggungjawaban dari setiap
bagian, mulai dari ketua, wakil ketua, sekretaris dan bagian-bagian
lainnya, bagi kami kegiatan ini yang paling ditakutkan, karena
kegiatan Laporan Pertanggungjawaban ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban kami terhadap perencanaan yang sudah
disusun di awal sebelum kami menjalankan kepengurusan.”

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara peneliti, disini
peneliti mewawancarai pengasuh, Nyai Dr. Iffa Mardiyah, M.Pd.l.,
menyatakan:

“Kami mempunyai kegiatan akhir sebelum pengurus lama lengser
dari jabatannya dan digantikan oleh calon pengurus baru, mereka
harus membuat laporan Pertanggungjawaban perbagian, laporan
tersebut harus dipertanggungjawabkan di depan kami pengasuh,
guru-guru, MPO dan santri. Tujuan dari kegiatan Laporan
Pertanggungjawaban ini sebagai sebuah bentuk pendidikan yang
berfungsi untuk melatih rasa tanggung jawab terhadap amanah
yang telah mereka emban. Adanya Laporan Pertanggung Jawaban
ini juga sebagai laporan yang mencakup seluruh program kerja

127 Sefrian Aji Saputra, Wawancara 08 Maret 2024.
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selama mengemban amanah menjadi pengurus ORGANTRI
ISYFA.”
Wawancara tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi acara laporan

pertanggung jawaban akhir organisasi santri.

Gambar 4.7
Kegiatan Laporan Pertanggung Jawaban Akhir

Sebagaimana ‘hasil pemaparan data diatas pembinaan terhadap
Organisasi Santri berupa kegiatan LPJ atau laporan Pertanggungjawaban,
kegiatan tersebut sudah menjadi agenda tahunan sebelum pengurus lama
diganti oleh calon pengurus baru. Dan pola komunikasi dari pembinaan akhir
tersebut pola komunikasi bintang, pola komunikasi bintang tidak terpusat pada
satu orang pemimpin. Semua anggota saling berhubungan secara langsung
satu sama lain walaupun tidak bersebelahan. Dalam pola ini, pengurus
Organisasi santri, pengasuh, guru-guru, dan santri semuanya berada di sekitar
titik pusat seperti “bintang”. Pengurus organisasi memberikan laporan
langsung kepada pengasuh, dan pengasuh membagikan informasi tersebut

kepada guru-guru dan santri.
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C. Temuan Penelitian
Berdasarkan penyajian data dan analisis di atas peneliti dapat

mendeskripsikan temuan penelitian, pola komunikasi pengasuh dalam

pembinaan Organisasi Santri di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung adalah

sebagai berikut:

1. Pola Komunikasi Nyai Iffa dalam Pembinaan Awal Organisasi Santri
di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember
untuk Komunikasi dalam Pembinaan Awal Organisasi Santri di Pondok
Pesantren As-Shofa Jubung Jember yaitu pengasuh membina organisasi
melalui - kegiatan - pelatihan kepemimpinan. dan —manajemen, pola
komunikasi yang terbentuk dalam pembinaan tersebut pola komunikasi
rantai dan pola komunikasi bintang atau semua saluran.

2. Pola Komunikasi Nyai Iffa dalam Pembinaan Aktif Organisasi Santri
di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember
untuk Komunikasi dalam Pembinaan Aktif Organisasi Santri di Pondok
Pesantren As-Shofa Jubung Jember, pengasuh menerapkan pembinaan
yang berupa monitoring dan evaluasi pembinaan ini berupa rapat rutinan
dan laporan, dalam pembinaan tersebut tercipta pola komunikasi rantai,
selain itu pengasuh juga mengarahkan pengurus ketika melakukan sebuah
pelanggaran atau tidak aktif dalam kepengurusannya. pola komunikasi

yang terbentuk dalam pembinaan tersebut pola komunikasi rantai.
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3. Pola Komunikasi Nyai Iffa dalam Pembinaan Akhir Organisasi Santri

di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember

untuk Komunikasi dalam Pembinaan Akhir Organisasi Santri di Pondok

Pesantren As-Shofa Jubung Jember, pengasuh melakukan pembinaan

dengan kegiatan laporan pertanggung jawaban akhir yang wajib diikuti

oleh semua pengurus, ustadz dan santri, dalam hal ini pengasuh

menerapkan pola komunikasi bintang.

Untuk mempermudah para pembaca dalam membaca hasil temuan dari

penelitian ini diberikan bentuk tabel dibawah ini:

Table 4. 2
Temuan Penelitian

Pola Komunikasi | Bentuk-bentuk Pola Komunikasi
Pengasuh Nyai Iffa | pembinaan Organisasi | Pengasuh Nyai Iffa dalam
dalam Pembinaan | Santri di  Pondok | Pembinaan Organisasi
Organisasi Santri di | Pesantren  As-Shofa | Santri di Pondok
Pondok  Pesantren | Jubung Jember Pesantren As-Shofa
As-Shofa Jubung Jubung Jember
Jember
Pengasuh memberikan | a. Pembinaan Awal | 1. Pola komunikasi rantai
pembinaan kepada Pembinaan awal ini  diterapkan ketika
seluruh pengurus berupa pelatihan pembinaan awal yang
organisasi santri terkait kepemimpinan dan berupa pelatihan
manajemen  Pondok manajemen kepemimpinan dan
Pesantren  As-Shofa | b. Pembinaan Aktif manajemen, dan
Jubung Pembinan aktif pembinaan aktif

berupa monitoring monitoring dan evaluasi

dan evaluasi, dan yang  berupa  rapat

pengarahan. pengurus Organisasi

c. Pembinaan Akhir
Pembinaan akhir
berupa kegiatan
laporan
pertanggungjawaban
akhir.

santri setiap tanggal 02

dan 23, rapat MPO
(Majelis Pembinaan
Organtri) setiap akhir

bulan dan rapat Yayasan
As-Shofa Jubung setiap
tanggal 05. Selain itu
pengasuh juga
melakukan pengarahan
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bagi  pengurus yang
melakukan kesalahan
atau lalai dalam
kepengurusannya.

. Pola komunikasi bintang
terjadi dalam pelatihan
kepemimpinan dan
manajemen,  pengasuh
sebagai  pusat atau
pemateri sementara
pengurus menjadi
audiens berada  di
sekelilingnya, dan ketika
pembinaan akhir bagi
Organisasi santri yaitu

kegiatan laporan
pertanggungjawaban

akhir,  kegiatan  ini
bersifat wajib,
dilaksanakan setiap
tahun sebelum

pergantian pengurus.




BAB V

PEMBAHASAN

Komunikasi di Pesantren merupakan pondasi utama dalam membentuk
dan memperkuat ikatan antara pengasuh, ustadz, pengurus dan santri. dalam
interaksi antara santri dan pengasuh, komunikasi menjadi sarana untuk
mentransfer pengetahuan agama, nilai-nilai moral, serta nasihat kehidupan sehari-
hari. Pengajian, ceramah, dan diskusi merupakan wadah utama di mana
komunikasi semacam itu berlangsung, membangun hubungan yang erat antara
santri dan pengasuh. komunikasi juga sangat kental dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan seperti shalat berjamaah, pengajian, dan kajian kitab Kkuning.
Koordinasi antara pengurus dan santri dalam menjalankan kegiatan tersebut
membutuhkan ' komunikasi yang efektif ‘'untuk memastikan segala sesuatunya
berjalan lancar.

Komunikasi di antara sesama santri, komunikasi terjalin dalam berbagai
konteks, mulai dari saling membantu dalam pemahaman materi pelajaran, berbagi
pengalaman, hingga memberikan dukungan emosional satu sama lain. Interaksi
sosial antara santri menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan pribadi
dan pembentukan karakter dalam lingkungan Pesantren. Selain komunikasi
verbal, komunikasi non-verbal juga memiliki peran penting di Pesantren. Gestur,
ekspresi wajah, dan bahasa tubuh menjadi komponen penting dalam
menyampaikan pesan dan menegaskan makna dalam interaksi sehari-hari di
lingkungan Pesantren.

Dengan demikian, komunikasi bukan hanya sekadar alat untuk bertukar

informasi, tetapi juga merupakan fondasi dari kehidupan Pesantren yang
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harmonis, membangun ikatan yang kuat antara individu-individu yang terlibat
dalam proses pendidikan dan keagamaan.

Pengasuh dalam sebuah Pondok Pesantren tidak hanya menjadi figur
otoritatif, tetapi juga menjadi Guru, Mubaligh, Manajer, Orangtua, Motivator,
Teladan, Penasehat dan Pelatih. Dalam menjalankan Pondok Pesantren Pengasuh
tidak selalu bisa mengawasi langsung, dalam hal ini pengasuh dibantu oleh
pengurus, maka dari itu fungsi dari pengurus adalah sebagai tangan kanan dari
Kiai. Dengan demikian pengurus memiliki tanggung jawab untuk mengurus dan
memantau santri-santri agar tetap mematuhi peraturan-peraturan yang diterapkan
di Pondok Pesantren.. Dalam menentukan pengurus untuk membantu pengasuh
dalam menjalankan peraturan Pondok Pesantren tidak langsung menunjuk
seseorang, tetapi masih ada proses pembinaan yang dilakukan oleh pengasuh
dalam pemilihan pengurus.

Pembinaan adalah upaya untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta kedisiplinan dalam melaksanakan tugas. Jika tugas yang
dilaksanakan agar memperoleh hasil yang baik, maka pimpinan dapat
mengadakan di dalam organisasi yaitu pembinaan pengurus organisasi.
Pembinaan biasanya dilaksanakan oleh pimpinan organisasi, dimana pimpinan
berperan aktif di dalam organisasi.

Miftah Thoha menyebutkan bahwa pembinaan pembinaan adalah suatu
proses, hasil atau pertanyaan menjadi lebih baik, dalam hal ini mewujudkan

adanya perubahan, kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evaluasi atau berbagai
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kemungkinan atas sesuatu. Jadi pembinaan merupakan faktor terpenting untuk
mencapai keberhasilan tujuan organisasi.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa
Pembinaan adalah proses atau kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan,
memperbaiki, atau memperkuat sesuatu, baik itu individu, organisasi, atau
komunitas. Ini melibatkan berbagai strategi dan langkah-langkah untuk
mempromosikan pertumbuhan, pembelajaran, dan perubahan positif.

Pembinaan di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung yang diterapkan oleh
pengasuh terhadap Organisasi santri ada tiga tahap yaitu pembinaan awal,
pembinaan aktif dan pembinaan akhir.

A. Pola Komunikasi Nyai Iffa dalam Pembinaan Awal Organisasi Santri di
Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember
Dalam konteks pembinaan awal yang berupa pelatihan kepemimpinan
dan manajemen, Pelatihan kepemimpinan dan manajemen di Pondok
Pesantren menjadi langkah yang berharga dalam mempersiapkan generasi
muda menjadi pemimpin yang berkarakter dan bertanggung jawab. kegiatan
tersebut diselenggarakan dalam suasana yang penuh semangat, dengan
berbagai kegiatan yang dirancang untuk mengasah keterampilan
kepemimpinan dan manajemen calon pengurus organisasi santri.
Seperti yang diungkapkan oleh Imam Ghazali, seorang filosof dan
cendekiawan Islam terkemuka, “Seorang pemimpin yang baik adalah

seseorang yang memiliki keberanian untuk membuat keputusan yang sulit,
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kebijaksanaan untuk mengetahui kapan harus mendengarkan, dan kebaikan
hati untuk memahami kebutuhan orang lain.”

Dalam kegiatan tersebut diterapkan menggunakan pola komunikasi
rantai menunjukkan bahwa informasi dan pengetahuan disampaikan secara
terstruktur dari pihak yang memiliki otoritas atau keahlian yang mana dalam
hal ini adalah pengasuh Nyai Iffa kepada majeles pembinaan organisasi santri
(MPO), MPO menyampaikan informasi kepada anggota yang lebih rendah
dalam hierarki organisasi yaitu pengurus organisasi santri.

Pola komunikasi rantai, saling terhubungnya individu di dalam
organisasi secara berurutan, misalnya A (Pengasuh. Nyai Iffa) hanya dapat
berinteraksi terhadap B (MPO), B (MPO) hanya dapat berinteraksi terhadap C
(Pengurus Organisasi Santri), dan C (Pengurus Organisasi Santri), hanya

dapat berinteraksi dengan D (Santri), begitu seterusnya.*?

(%) ®) Perf;:u)rus ()
Pengasuh Ustadz/MPO Organisasi Santri Santri
L — |

Bagan diatas menunjukkan bahwa komunikasi pengasuh Nyai Iffa
dengan ustadz/MPO, ustadz/MPO berkomunikasi dengan pengurus organisasi
santri, dan pengurus organisasi santri berkomunikasi dengan santri (dari atas
ke bawah) diimplementasikan dalam kegiatan pelatihan kepemimpinan dan

manajemen.

2 Dary Halim dan Ulfa Zahratul Husna, “Pola Komunikasi dalam Organisasi Digital
Transformation Office Saat Pandemi dan Setelah Pandemi di Team Operational,” Jurnal Penelitian
Inovatif 3,n0. 2 (17 Juni 2023): 321-32, https://doi.org/10.54082/jupin.161.
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Harold Lasswell, seorang ilmuwan komunikasi terkenal, merumuskan
model komunikasi yang terkenal dengan pertanyaan-pertanyaan dasar: “Who
says what in which channel to whom with what effect?” (Siapa yang
mengatakan apa di saluran apa kepada siapa dengan efek apa?). Penerapan
model komunikasi Harold Lasswell dalam konteks rantai komunikasi sebagai
berikut:

1. Who (Siapa)

Pengasuh Nyai Iffa sebagai komunikator bertanggung jawab untuk
menyampaikan pesan-pesan terkait visi, misi, dan arah organisasi kepada
ustadz/MPQO dan Ustadz/MPO. sebagai komunikan Bertanggung jawab
untuk menyampaikan pesan-pesan tersebut kepada pengurus organisasi
santri.

2. Says what (Mengatakan Apa)

Pesan-pesan yang disampaikan berkaitan dengan visi, misi,
kebijakan, arahan, dan informasi tentang kegiatan manajemen dan
kepemimpinan organisasi.

3. Inwhich channel (Di Saluran Apa)

Saluran komunikasi yang digunakan dalam proses komunikasi

adalah melalui rapat koordinasi awal yayasan dan kegiatan pelatihan

kepemimpinan dan manajemen.
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4. To whom (Kepada Siapa)

Pengasuh Nyai Iffa menyampaikan pesan kepada ustadz/MPO,
ustadz/MPO menyampaikan pesan kepada pengurus organisasi santri, dan
pengurus organisasi santri menyampaikan pesan kepada santri.

5. With what effect (Dengan Efek Apa)

Efek dari komunikasi ini adalah kesamaan pemahaman yang jelas
dan dukungan terhadap visi dan misi organisasi, serta peningkatan kualitas
kepemimpinan dan manajemen di semua tingkatan.

Dengan melihat proses komunikasi Harold Lasswell, organisasi santri
dapat - memastikan . bahwa pesan-pesan penting. yang disampaikan oleh
pengasuh Nyai Iffa dengan jelas, efektif, dan efisien dalam rantai komunikasi
yang ada di Pondok Pesantren As-Shofa Jubung. Ini untuk memastikan bahwa
setiap level dalam organisasi memahami pesan yang disampaikan dan dapat
bertindak sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh pengasuh Nyai Iffa.

Teori Laswell memiliki dua asumsi, pertama, Pengasuh Nyai Iffa
sebagai komunikator secara insten mempengaruhi pengurus organisasi santri
sebagai penerima pesan atau komunikan, dan kedua, pengurus organisasi
santri bukan hanya penerima pasif yang dari sumber di mana semuanya
merespons dengan cara yang sama. Model Laswell sering diterapkan dalam
komunikasi massa. Model tersebut mengisyaratkan bahwa lebih dari satu
saluran dapat membawa pesan. Unsur sumber (who) yaitu Pengasuh Nyai Iffa
merangsang pertanyaan-pertanyaan mengenai pengendalian pesan, sedangkan

unsur pesan (says what) merupakan bahan untuk analisis isi, saluran
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komunikasi (in which channel) yaitu kegiatan Pelatihan Kepemimpinan dan
Manajemen, dikaji dalam analisis media, unsur penerima (to whom) Pengurus
Organisasi Santri dikaitkan dengan analisis khalayak, sementara unsur
pengaruh (with what effect) jelas berhubungan dengan studi mengenai akibat
yang ditimbulkan pesan komunikasi massa pada khalayak pembaca,
pendengar atau pemirsa.
. Pola Komunikasi Nyai Iffa dalam Pembinaan Aktif Organisasi Santri di
Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember

Pembinaan Aktif yaitu Pelaksanaan rapat pengurus Organisasi santri,
rapat MPO, dan rapat Yayasan As-Shofa Jubung (dari bawah ke atas) dengan
jadwal yang terjadwal secara rutin menunjukkan konsistensi dan keteraturan
dalam proses komunikasi. Hal ini dapat menghasilkan koordinasi yang lebih
baik antara pengurus Nyai Iffa dan anggota organisasi santri serta memastikan

bahwa evaluasi dan pengambilan keputusan dilakukan secara terencana.

Rapat Pengurus

Rapat Yayasan Rapat MPO Organisasi Santri

A / A

Pola komunikasi ini adalah pola Rantai, dalam proses komunikasi
pengasuh Nyai Iffa sebagai komunikator dan pengurus organisasi santri
sebagai komunikator dan menggunakan media komunikasi berupa rapat-rapat
MPO disini sebagai perantara dalam menyampaikan pesan yang akan

disampaikan oleh pengurus organisasi santri.
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Selain itu, pengasuh Nyai Iffa juga melakukan pengarahan dan
pembinaan terhadap pengurus organisasi santri ketika pengurus organisasi
santri melakukan kesalahan dan tidak aktif dalam kepengurusannya,
Fenomena tersebut mencerminkan praktik manajemen yang umum ditemui
dalam berbagai organisasi, terutama di lingkungan kepemimpinan atau
pengelolaan.

Ketika seorang pengurus organisasi santri melakukan kesalahan atau
tidak aktif dalam menjalankan tugasnya, tindakan yang diambil oleh pengasuh
Nyai Iffa adalah memberikan pengarahan langsung terhadap pengurus
organisasi yang bermasalah dan pembinaan melalui perantara ustadz/MPO.

Pengarahan adalah proses pengasuh Nyai Iffa memberikan petunjuk
atau arahan kepada pengurus organisasi santi yang bersangkutan tentang
bagaimana seharushya tugasnya dilaksanakan dengan baik. Ini mencakup
penjelasan tentang apa yang diharapkan dari pengasuh Nyai Iffa terhadap
pengurus organisasi santri dalam menjalankan tugasnya, langkah-langkah
yang perlu diambil oleh pengurus organisasi santri dalam mengurus santri,
serta tujuan yang ingin dicapai kedepannya oleh pengasuh Nyai Iffa.

Sedangkan pembinaan merupakan upaya pengasuh Nyai Iffa untuk
membimbing dan mengarahkan pengurus organisasi santri agar dapat
memperbaiki kinerjanya. Pembinaan Ini melibatkan ustadz/MPO dalam
bentuk sesi-sesi pelatihan, penyampaian umpan balik konstruktif, dan
memberikan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dan

motivasi pengurus organisasi santri.
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Dengan memberikan pengarahan dan pembinaan, pengasuh Nyai Iffa
berusaha untuk membantu pengurus organisasi santri memahami kesalahan
atau kekurangan mereka, serta memberikan dukungan untuk mengatasi
masalah tersebut. Pendekatan ini mencerminkan komitmen untuk
memperbaiki kinerja dan memastikan bahwa semua pengurus organisasi santri
dapat menjalankan tugas mereka dengan efektif dan efisien.

Pengasuh Nyai Iffa sebelum melakaukan pengarahan dan pembinaan
terhadap pengurus organisasi santri Pengasuh Nyai Iffa akan mengidentifikasi
masalah atau kekurangan dalam Kkinerja pengurus organisasi sebelum
menentukan. pembinaan yang akan diberikan. Setelah itu pengasuh Nyai Iffa
akan memanggil pengurus organisasi santri bersangkutan dan Pengasuh Nyai
Iffa memberikan ‘pengarahan kepada pengurus organisasi santri yang
bermasalah tentang bagaimana seharusnya tugasnya dilaksanakan dengan baik
sebagai pengurus, langkah-langkah yang perlu diambil ketika pengurus
menjalankan tugasnya, dan tujuan Pondok Pesantren. Setelah memberikan
pengarahan, pengasuh Nyai Iffa melakukan pembinaan dengan memberikan
bimbingan dan arahan yang lebih mendalam berupa sesi pelatihan.

Tujuan dari adanya pengarahan dan pembinaan untuk memperbaiki
Kinerja pengurus organisasi santri, memperbaiki kinerja pengurus organisasi
santri adalah merupakan tujuan utama, yang bermasalah atau tidak aktif.
Dengan memberikan pengarahan dan pembinaan, diharapkan pengurus
organisasi santri dapat memahami kesalahan mereka dan meningkatkan

kinerja mereka di masa mendatang.
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Pengarahan dan pembinaan, ini juga bertujuan untuk mengarahkan
pengurus organisasi santri agar memahami tujuan dan visi organisasi dengan
lebih baik. dengan diharapkan pengurus dapat bekerja secara lebih efektif
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal meningkatkan keterlibatan
pengurus organisasi santri dalam kepengurusan organisasi. Dengan
memberikan dukungan dan bimbingan, dengan harapan pengurus organisasi
santri akan merasa lebih termotivasi untuk berkontribusi secara aktif.

Faktor-faktor yang dapat menjadi penghambat dalam proses
komunikasi antara pengasuh Nyai Iffa dan pengurus organisasi santri adalah
sebagai berikut:

1. Kurangnya Keterbukaan dalam Menerima Umpan Balik
Pengurus organisasi santri mungkin tidak terbuka untuk menerima
kritik atau umpan balik terhadap kinerja mereka. Hal ini bisa disebabkan
oleh ego yang tinggi atau rasa tidak nyaman saat mendengar masalah yang
dibawa oleh pengasuh. Keterbukaan yang kurang dapat menghalangi
proses pengarahan dan pembinaan yang efektif karena peserta tidak siap
untuk berubah atau belajar dari kesalahannya.
2. Kurangnya Pemahaman akan Peran dan Tanggung Jawab
Pengurus organisasi santri mungkin belum sepenuhnya memahami
apa yang seharusnya mereka lakukan dan bagaimana tugas mereka
seharusnya dilaksanakan. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam
komunikasi karena pengasuh perlu menghabiskan waktu untuk

menjelaskan dasar-dasar yang seharusnya sudah dipahami.
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3. Kurangnya Kesadaran akan Tujuan Bersama
Jika pengurus organisasi santri tidak sepenuhnya memahami atau
tidak terhubung dengan tujuan dan visi Pondok Pesantren, mereka
mungkin kehilangan maotivasi intrinsik untuk berkontribusi secara
maksimal. Hal ini dapat mengurangi efektivitas komunikasi karena
pengasuh harus menghabiskan waktu untuk membangkitkan atau
menguatkan rasa keterlibatan dan komitmen mereka.
4. Kesulitan dalam Menyampaikan Pesan dengan Jelas
Komunikasi yang tidak jelas atau tidak terstruktur dari pengasuh
juga bisa menjadi_hambatan. Jika pesan-pesan pengarahan atau pembinaan
tidak disampaikan dengan cara yang mudah dipahami atau tidak terstruktur
dengan baik, ‘pengurus organisasi santri mungkin kesulitan untuk
menerapkan perubahan yang diminta.
5. Perbedaan Persepsi atau Penafsiran
Pengurus organisasi santri dan pengasuh mungkin memiliki
persepsi atau penafsiran yang berbeda mengenai situasi atau masalah yang
ada. Perbedaan ini bisa mengakibatkan kesalahpahaman atau
ketidaksepakatan, yang bisa menjadi penghalang dalam proses komunikasi
yang efektif.
Untuk mengatasi penghambatan-penghambatan ini, penting bagi
pengasuh Nyai Iffa untuk membangun kepercayaan, menciptakan lingkungan
yang mendukung untuk belajar dan tumbuh, serta menyampaikan pesan

dengan cara yang jelas dan menginspirasi. Dengan demikian, proses
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pengarahan dan pembinaan dapat berjalan lebih lancar dan memberikan hasil
yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja dan keterlibatan pengurus
organisasi santri.
. Pola Komunikasi Nyai Iffa dalam Pembinaan Akhir Organisasi Santri di
Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember

Dalam pembinaan akhir terhadap Organisasi santri Pola komunikasi
bintang menempatkan pengasuh Nyai Iffa sebagai pusat komunikasi,
sementara pengurus organisasi santri menjadi audiens yang berada di
sekelilingnya. Hal ini mencerminkan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada MPQO,. di mana pengasuh Nyai. Iffa memiliki peran- sentral dalam
mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada pengurus organisasi santri
dan santri. Dan pembinaan akhir bagi Organisasi santri, kegiatan laporan
pertanggungjawaban akhir yang dilaksanakan setiap tahun sebelum pergantian
pengurus menunjukkan pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan organisasi. Pola komunikasi bintang pada kegiatan ini
menekankan pentingnya pengurus dam menyampaikan informasi secara
langsung dihadapan pengasuh Nyai Iffa, Guru-guru, MPO, santri dan secara
interaktif menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pengasuh Nyai Iffa dan Guru-
guru.

Pola komunikasi bintang adalah merupakan jaringan semua saluran

sehingga dapat saling berinteraksi satu sama lain dengan sesama anggota baik
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dalam menyampaikan informasi dan dapat melakukan timbal balik ke sesama

anggota.*?®

Pengasuh

/1 ’\ — > Guru-guru

MPO

&
<

Pengurus

Organisasi Santri Santri

Pada pola komunikasi bintang ini, semua orang saling berkomunikasi
satu sama lainnya. Dalam kegiatan tersebut dimulai dari MPO._menjelaskan
alur kegiatan kedepannya, kemudian pengurus organisasi santri memaparkan
laporan pertanggungjawaban, semua pengurus memaparkan laporan
pertanggungjawaban dimulai dari ketua, wakil sampai bagian-bagian
pengurus, kemudian setelah pemaparan laporan pertanggungjawaban guru-
guru dan pengasuh Nyai Iffa menanggapi dari pemaparan laporan
pertanggungjawaban pengurus organisasi santri tersebut, dan terakhir santri
diminta untuk menyanggah laporan pertanggungjawaban tersebut sesuai atau
tidak dengan yang terjadi selama pengurus organisasi santri melaksanakan
tugasnya.

Penerapan pola komunikasi rantai dan pola komunikasi bintang

dalam pembinaan organisasi Organisasi santri menunjukkan bahwa

29 Aperian Jaya Mendrofa dan Muhammad Syafii, “POLA KOMUNIKASI ORGANISASI
DALAM MENINGKATKAN EKSISTENSI KOMUNITAS MARGA PARNA DI KOTA BATAM
( Studi Kasus Komunitas Marga Parna Di Batu Aji Kota Batam)” 01, no. 01 (2019).
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pendekatan komunikasi yang beragam digunakan sesuai dengan konteks
dan tujuan dari setiap kegiatan pembinaan. Penggunaan pola komunikasi
rantai memungkinkan distribusi informasi yang efisien dan hierarkis,
sementara pola komunikasi bintang memungkinkan interaksi langsung dan
pembelajaran aktif antara pengasuh Nyai Iffa dan pengurus organisasi
santri. dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara pola komunikasi rantai
dan pola komunikasi bintang dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
dan pengembangan yang holistik dalam suatu organisasi.
Fokto-faktor pendukung dan penghambat dalam proses komunikasi
pengasuh Nyai Iffa dalam pembinaan organisasi santri sebagai. berikut:
1. Faktor Pendukung
a. Keterbukaan dan Kepercayaan: Keterbukaan dalam komunikasi
antara pengasuh Nyai Iffa, pengurus organisasi santri, guru-guru,
dan santri sangat penting. Ketika semua pihak merasa nyaman
untuk menyampaikan pendapat, memberikan umpan balik, dan
menerima  masukan, komunikasi menjadi lebih efektif.
Kepercayaan yang dibangun antara semua pihak juga membantu
memperkuat komunikasi ini.
b. Pemahaman yang Jelas tentang Tujuan dan Peran: Setiap
anggota organisasi, termasuk pengurus organisasi santri dan santri,
perlu memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan bersama dan

peran masing-masing dalam mencapai tujuan tersebut. Ketika
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semua orang memiliki visi yang sama, komunikasi menjadi lebih
terarah dan kolaboratif.

Keterlibatan Aktif: Pentingnya Kketerlibatan aktif dari semua
pihak dalam proses komunikasi tidak dapat dilebih-lebihkan. Ini
berarti setiap anggota organisasi, dari pengasuh hingga santri,
terlibat secara aktif dalam diskusi, pembuatan keputusan, dan
pelaksanaan tugas-tugas yang ditetapkan. Keterlibatan ini
memperkuat komunikasi dan memberikan rasa memiliki terhadap
hasil yang dicapai.

Komitmen . -terhadap . Pembelajaran - dan . Pengembangan:
Adanya komitmen bersama untuk terus belajar._dan berkembang
sebagail - individu dan sebagai organisasi merupakan faktor
pendukung penting. Ketika semua anggota organisasi siap untuk
menerima  masukan,  mengidentifikasi  kekurangan,  dan
berkomitmen untuk memperbaiki kinerja mereka, proses
pembinaan menjadi lebih efektif.

Pemilihan Media Komunikasi yang Tepat: Dalam konteks pola
komunikasi yang melibatkan banyak pihak seperti ini, pemilihan
media komunikasi yang tepat juga mendukung efektivitas
komunikasi. Misalnya, penggunaan pertemuan tatap muka untuk
diskusi yang mendalam dan pemahaman yang lebih dalam, serta
penggunaan komunikasi tertulis atau daring untuk menyampaikan

informasi yang spesifik dan detail.
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f. Pemahaman terhadap Perbedaan Individu: Setiap individu
dalam organisasi memiliki gaya komunikasi dan cara menerima
informasi yang berbeda. Memiliki pemahaman yang baik tentang
perbedaan ini membantu pengasuh Nyai Iffa dalam menyesuaikan
pendekatan komunikasi mereka untuk setiap anggota organisasi,
sehingga pesan dapat disampaikan dengan lebih efektif.

g. Pemantauan dan Umpan Balik Berkelanjutan: Adanya
mekanisme pemantauan dan umpan balik yang berkelanjutan
membantu memastikan bahwa komunikasi tidak hanya berjalan
satu arah, tetapi juga berlangsung dua arah. Pengasuh dan pengurus
organisasi santri dapat mengidentifikasi masalah atau perubahan
yang diperlukan secara proaktif, sehingga dapat segera dilakukan
perbaikan.

2. Faktor Penghambat

a. Kurangnya Keterbukaan dan Keterampilan Komunikasi:
Salah satu hambatan utama adalah jika salah satu pihak tidak
terampil dalam berkomunikasi atau tidak terbuka dalam
menyampaikan informasi atau pendapat. Misalnya, jika pengurus
organisasi santri tidak terampil dalam menyampaikan laporan
pertanggungjawaban mereka, atau jika santri merasa tidak nyaman
untuk menyanggah laporan tersebut. Teori yang relevan adalah

teori Keterampilan Komunikasi Menurut Michael Burgoon, yang
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menekankan pentingnya keterampilan  komunikasi  dalam
menciptakan hubungan yang efektif dan membangun kepercayaan.

b. Perbedaan dalam Penafsiran Pesan: Pola komunikasi yang
melibatkan banyak pihak bisa menghasilkan berbagai interpretasi
terhadap pesan yang disampaikan. Misalnya, pengasuh Nyai Iffa
mungkin memiliki harapan atau ekspektasi tertentu dari laporan
pertanggungjawaban, hamun pengurus organisasi santri atau santri
mungkin memahami pesan tersebut dengan cara yang berbeda. Ini
dapat mengarah pada kesalahpahaman atau ketidaksesuaian dalam
pelaksanaan tugas. Teori yang. relevan adalah teori. Interpretasi
Menurut_Stuart Hall**°, yang menyoroti bahwa pesan tidak hanya
ditransmisikan tetapi juga diinterpretasikan oleh penerima
berdasarkan konteks dan pengetahuan mereka.

c. Kurangnya Keterlibatan atau Motivasi: Jika pengurus organisasi
santri atau santri tidak merasa terlibat secara aktif dalam proses
komunikasi atau pembinaan, hal ini dapat mengurangi efektivitas
dari pola komunikasi bintang yang seharusnya memfasilitasi
interaksi langsung dan pembelajaran aktif. Teori yang relevan
adalah teori Motivasi Komunikasi Menurut Everett Rogers**, yang
menekankan pentingnya motivasi individu untuk berpartisipasi

dalam proses komunikasi dan pengambilan keputusan.

130 CJaire Alexander, Maggie Andrew, dan Keaaeth Thompson, “Culture, Media and Identities,”
t.t., 54.

BL Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid, Communication networks: toward a new
paradigm for research (New York : London: Free Press ; Collier Macmillan, 1981), 50.
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d. Ketidakjelasan Peran atau Struktur Komunikasi: Dalam pola
komunikasi rantai dan bintang yang kompleks, ada risiko
ketidakjelasan mengenai siapa yang bertanggung jawab untuk
menyampaikan informasi atau siapa yang harus mendengarkan.
Hal ini bisa membingungkan dan menghambat aliran informasi
yang efektif. Teori yang relevan adalah teori Struktur Komunikasi
Menurut Robert T. Craig™?, yang menyoroti pentingnya memiliki
struktur komunikasi yang jelas untuk menghindari kebingungan
dan kesalahan interpretasi.

e. Tingkat Hierarki yang Terlalu Kaku: Dalam pola komunikasi
rantai, terkadang hierarki yang terlalu kaku dapat menghalangi
dialog yang terbuka dan kolaborasi antara pengurus organisasi
santri, guru-guru, dan santri. Teori yang relevan adalah teori
Organisasi Komunikasi Menurut Max Weber®®, vyang
menggambarkan bahwa struktur hierarkis dalam organisasi dapat

mempengaruhi cara komunikasi dan pengambilan keputusan.

132 by Robert T. Craig, “Communication Theory Based on TRADITION,” t.t., 100.
133 H. Rochajat Harun, Komunikasi Organisasi (Bandung: CV. Mandar Maju, 2008), 37.



BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian maka pada bab enam
peneliti menyimpulkan dan memberikan saran.
A. Kesimpulan
Pola komunikasi yang dilakukan oleh pengasuh Nyai Iffah adalah pola
komunikasi rantai dan pola komunikasi bintang:

1. Komunikasi dalam pembinaan Awal Organisasi santri di Pondok
Pesantren As-Shofa Jubung yaitu Pola komunikasi rantai diterapkan ketika
pembinaan awal yang berupa pelatihan kepemimpinan dan manajemen
(PKM)

2. Komunikasi dalam pembinaan Aktif Organisasi santri di Pondok Pesantren
As-Shofa Jubung yaitu Pola komunikasi-rantai diterapkan ketika agenda
monitoring dan evaluasi yang berupa rapat pengurus Organisasi santri,
rapat MPO (Majelis Pembinaan Organtri) dan rapat Yayasan As-Shofa
Jubung.

3. Komunikasi dalam pembinaan Akhir Organisasi santri di Pondok
Pesantren As-Shofa Jubung yaitu Pola komunikasi bintang tercipta ketika
pembinaan akhir bagi Organisasi santri yaitu kegiatan laporan
pertanggungjawaban.

B. Saran
Penulisan penelitian tesis ini merupakan buah pena dari penelitian yang
dilakukan oleh orang yang memiliki kekurangan dan jauh dari sifat sempurna.

Oleh karenanya, bilamana di dalam pemaparan penelitian ini terdapat
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kekurang sempurnaan baik dari teknis ataupun substansi, peneliti berharap
untuk mendapat kritik yang membangun demi karya-karya selanjutnya yang

lebih baik.
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PEDOMAN OBSERVASI

Meninjau secara langsung lokasi peneitian serta keadaan sekitar lokasi
penelitian

Mengamati proses komunikasi pengasuh dengan pengurus

Mengamati agenda-agenda Organisasi Santri

Mengamati keaktifan Majelis Pembinaan Santri (MPO) dan Organisasi Santri

Mengamati proses monitoring dan evaluasi.



PEDOMAN WAWANCARA

. Pengasuh

1. Bagaimana pola komunikasi pengasuh dengan pengurus?

2. Apa saja pembinaan terhadap pengurus Organisasi Santri?

3. Ketika MPO/Pengurus melakukan kesalahan, tindakan apa yang anda
ambil?

. Majelis Pembinaan Organisasi Santri (MPO)

1. Bagaimana pola komunikasi Pengasuh dengan Santri?

2. Apa saja pembinaan terhadap pengurus Organisasi Santri?

3. Ketika pengurus Organisasi Santri.melakukan kesalahan, tindakan apa
yang anda ambil?

. Pengurus Organisasi Santri

1. Apa saja pembinaan terhadap pengurus Organisasi Santri?

2. Ketika pengurus Organisasi Santri melakukan kesalahan, tindakan apa

yang pengasuh ambil?



TRANSKIP INTERVIEW

Narasumber : Dr. Nyai Iffa Mardiyah, M.Pd.I.

Jabatan

: Pengasuh

1. Bagaimana pola komunikasi pengasuh dengan pengurus?

“Hubungan antara pengasuh dan pengurus haruslah berjalan dengan baik
untuk menjamin kelancaran operasional pondok pesantren. Komunikasi
dilakukan secara formal dan teratur, biasanya melalui rapat-rapat
koordinasi atau komunikasi langsung. Dalam hal pengambilan keputusan,
penting untuk saling mendengarkan dan mempertimbangkan sudut
pandang masing-masing pihak untuk mencapai kesepakatan yang terbaik
bagi pesantren.”

Apa saja pembinaan terhadap pengurus organisasi santri?

“sebelum pergantian pengurus lama kepada calon pengurus baru kami
akan mengadakan rapat kordinasi dengan seluruh guru Yayasan As-Shofa
Jubung, pada rapat kordinasi tersebut kami mengagendakan pelatihan
kepemimpinan dan manajeman, pelatihan tersebut diikuti oleh para calon
pengurus baru, pelatihan-ini akan dilaksanakan - oleh- MPO * (Majelis
Pembinaan Organtri)”

“dalam rapat bulanan Yayasan As-Shofa Jubung diselenggarakan setiap
tanggal 05, rapat ini wajib dihadiri oleh seluruh kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, MPO dan guru pengabdian yang berada di bawah
naungan Yayasan As-shofa Jubung, dalam rapat tersebut setiap lembaga
baik RA, MI, SMP, MA, Madin dan MPO wajib melaporkan agenda
kegiatannya atau permasalahan dan kendala yang ada di lembaga, setelah
laporan dari setiap lembaga kami selaku pengasuh akan menanggapi dari
setiap laporan tersebut pada waktu itu juga.”

“Kami mempunya kegiatan akhir sebelum pengurus lama lengser dari
jabatannya dan digantikan oleh calon pengurus baru, mereka harus
membuat laporan Pertanggungjawaban perbagian, laporan tersebut harus
dipertanggungjawabkan didepan kami pengasuh, guru-guru, MPO dan
santri. Tujuan dari kegiatan Laporan Pertanggungjawaban ini sebagai
sebuah bentuk pendidikan yang berfungsi untuk melatih rasa tanggung
jawab terhadap amanah yang telah mereka emban. Adanya Laporan
Pertanggung Jawaban ini juga sebagai laporan yang mencakup seluruh
program Kkerja selama mengemban amanah menjadi pengurus ORGANTRI
ISYFA.”



3. Ketika MPO/ORGANTRI ISYFA melakukan kesalahan, tindakan apa
yang anda ambil?

“Ketika MPO/ORGANTRI ISYFHA melakukan kesalahan, saya akan
melakukan pendekatan dengan cara yang bijaksana dan pedagogis. Saya
akan memberikan pengarahan dan pembinaan, serta menjelaskan
konsekuensi dari kesalahan tersebut. Selain itu, saya juga akan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk memperbaiki kesalahannya
dan belajar dari pengalaman tersebut, selalu dengan tujuan untuk mendidik
dan membimbing mereka menuju kebaikan.”



TRANSKIP INTERVIEW

Narasumber : Ustadzah Siti Maulida

Jabatan

1.

: Ketua Majelis Pembinaan Organtri (MPO) Putri

Bagaimana bentuk pola komunikasi pengasuh dengan santri ?

“Bentuk pola komunikasi antara pengasuh dengan santri harus baik,
karena pada umumnya santri akan langsung mengikuti apa yang
disampaikan oleh pengasuh. Jika di pondok besar cenderung pengasuhnya
lebih sibuk sehingga bentuk pola komunikasi yang dibangun kurang erat
sehingga dampaknya hubungan antara pengasuh dan santri kurang
harmonis. Jika dibandingkan dengan pondok kecil, pengasuh langsung
turun tangan jika ada masalah sehingga tercipta pola komunikasi yang
baik.”

Apa saja pembinaan terhadap pengurus organisasi santri?

“pada rapat koordinasi Yayasan As-Shofa Jubung kami selaku MPO putri
diberi amanat untuk melakukan pelatihan kepemimpinan dan manajemen,
agar nantinya para calon pengurus baru dapat meningkatkan dan
mengembangkan skil kepemimpinannya dan manajemen organisasi”

“pertanggal 02 dan 23 setiap bulannya kami akan mengadakan rapat
bersama pengurus ORGANTRI ISYFHA, tanggal 02 kami membahas
memngenai keaktifan setiap pengurus, pelanggaran santri dan agenda
kegiatan yang sudah selesai dan agenda yang akan datang, sedangkan pada
tanggal 23 kami membahas tentang keaktifan para musyrif kamar dan
keluh kesah santri yang mereka alami, notulen dari hasil rapat tersebut
akan diberikan kepada kami, setelah kami terima notulen tersebut akan
kami pilah masalah yang perlu dilaporkan kepada pengasuh, kalau
masalahnya masih bisa diselesaikan di MPO tidak akan kami laporkan ke
pengasuh. ”’

“ada satu kegiatan diakhir Kkepengurusan sebelum pergantian
kepengurusan, disini itu namanya laporan pertanggungjawaban akhir,
semua pengurus akan diberi waktu 3 hari untuk bembuat laporan tersebut.”



3. Ketika pengurus atau santri melakukan kesalahan, tindakan apa yang anda

ambil?

“Ketika pengurus melakukan kesalahan maka hal pertama yang saya
lakukan adalah menegur. Jika teguran saja tidak diikuti oleh pengurus,
maka dikasih hukuman tapi hukuman yang mendidik sebagaimana yang
sudah tertera di peraturan peantren, dan jika hukuman masih belum bisa
diterima oleh santri maka solusi terakhir adalah melaporkan pada pihak
yang berwajib yaitu pengasuh.”



TRANSKIP INTERVIEW

Narasumber : Ust. Thoriqul Haq Ramadhani

Jabatan

1.

: Ketua Majelis Pembinaan Organtri (MPO) Putra

Bagaimana bentuk pola komunikasi pengasuh dengan santri ?

“tidak sama seperti pola komunikasi pada umumnya karena disini, santri
dengan pengasuh itu masih dibatasi rasa canggung dan malu, jadi santri
tidak bisa berkomunikasi dengan pengasuh seperti biasanya, seperti pada
umumnya. Jikalau santri ingin berkomunikasi dengan pengasuh mereka
melalui perantara pengurus, ustad atau ustadzah.”

Apa saja pembinaan terhadap pengurus organisasi santri?

“sebelum pergantian pengurus saya selaku ketua MPO putra melakukan
pelatihan kepemimpinan dan manajemen, dari kegiatan tersebut agar calon
penggurus baru dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan
manajemen dalam sebuah organisasi khususnya ORGANTRI ISYFA ini”

“Setiap akhir bulan kami akan melakukan rapat bersama para Asatidz atau
pengurus MPO, kami dalam rapat tersebut membahas mengenai rekap
pelanggaran santri yang kami terima dari pengurus ORGANTRI ISYFHA
dan laporan mereka mengenai kegiatan-kegiatan mereka. Dan hasil rapat
yang kami lakaukan akan kami laporkan kepada pengasuh ketika rapat
yayasan As-Shofa Jubung tanggal 05 nanti.”

“kami MPO akan memberikan waktu kepada pengurus untuk membuah
laporan pertanggungjawaban, untuk nanti dipertanggungjawabkan di
depan pengasuh, guru-guru dan santri.”

Ketika pengurus dan melakukan kesalahan, apa yang anda lakukan?

“untuk tindakan yang dilakukan pengurus atau santri itu sudah ada sanksi
tertulis, jadi saya tidak mensanksi secara kemauan sendiri, karena sudah
ada tanko tertulis untuk mensanksi kesalah yang dilakukan pengurus atau
santri. Peraturan tersebut sudah kami buat di musyawarah tahunan”



TRANSKIP INTERVIEW

Narasumber : Andika Prastyo

Jabatan

3.

: Ketua Organtri Santri Putra
Apa saja pembinaan terhadap pengurus Organisasi Santri?

“Pembinaan terhadap kami pengurus Organisasi Santri mencakup
beberapa aspek. Pertama-tama, untuk mendorong pengembangan
kepemimpinan kami, ada kegiatan pelatihan kepemimpinan dan
manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajerial,
komunikasi, dan kepemimpinan.

“sebelum kami (pengurus baru) menjalankan amanah, kami akan
mengajukan kegiatan-kegiatan dan peraturan-pertaun yang telah kami
musyawarohkan bersama pengurus lainnya kepada MPO sebelum kami
memberiaknnya kepada pengasuh”

“dan sebelum kami lengser dari jabatan ini, MPO akan menyruh kami
untuk membuat Laporan pertanggungjawaban akhir yang akan diminta
pertanggungjawannya di forum resmi nanti, semua dari kami harus
membuat laporan tersebut.”

Ketika pengurus Organisasi Santri melakukan kesalahan, tindakan apa
yang pengasuh ambil?

“jika, kami pengurus Organisasi Santri melakukan kesalahan, tindakan
yang diambil oleh Pengasuh tergantung pada tingkat kesalahan dan
konteksnya. Secara umum, Pengasuh akan mengambil pendekatan
pembinaan, dengan memberikan masukan yang membangun kepada kami
yang telah melakukan kesalahan dan membantu kami belajar dari
kesalahan. Apabila MPO sudah tidak bisa menangani kesalahan yang
sering kami lakukan.



TRANSKIP INTERVIEW

Narasumber : Nurul Hiqo

Jabatan

: Ketua Organtri Santri Putri

1. Apa saja pembinaan terhadap pengurus Organisasi Santri?

2. Ket

pen

“sebeluam saya menjadi ketua terpilih, ada proses sebelum itu, disini
namanya pelatihan kepemimpinan dan manajemen, pelatihan ini
merupakan syarat utama kami sebelum menjadi pengurus organisasi
santri.”

“Kami selaku pengurus melakukan rapat evaluasi setiap bulan dua kali
yaitu tanggal 02 dan 23, rapat tersebut biasanya diikuti oleh MPO dan para
pengurus, dalam rapat tersebut kami akan melaporakan agenda yang sudah
terlaksana dan agenda kegiatan yang akan datang, selain itu juga kami juga
akan melaporkan pelanggaran-pelanggaran yang santri langgar.”

“ada suatu kegiatan diakhir namanya itu Laporan pertanggungjawaban,
kegiatan ini merupakan kegiatan puncak dari kepengurusan kami, karena
setelah kegiatan ini kami akan digantikan oleh pengurus baru nantinya.”

ika pengurus Organisasi Santri melakukan kesalahan, tindakan apa yang
gasuh ambil?

“biasanya pengasuh mengambil tindakan bagi kami selaku pengurus
organisasi santri melakukan kesalah tidak langsung menegur kami di
depan para santri melainkan, pengasuh akan memanggil kami melalui
ustadzah untuk menghadap beliau.



TRANSKIP INTERVIEW
Narasumber : Versatun Dahibiyah

Jabatan : Wakil Ketua Organtri Santri Putri
1. Apa saja pembinaan terhadap pengurus Organisasi Santri?

“dalam sebulan kami mempunya waktu berkumpul atau rapat yang sudah
diagendakan itu dua kami, disana kami akan mengevaluasi dari semua
kegiatan yang sudah terlaksana, baik penghambat maupun pendukun dari
kegiatan tersebut, dan juga mengenai kegiatan kedepan yang akan
dilaksanakan.”

2. Ketika pengurus Organisasi Santri melakukan kesalahan, tindakan apa yang
anda ambil?

“kami. menganggap kesalahan sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Ketika salah satu dari kami pengurus Organisasi Santri. melakukan
kesalahan, situasi semacam itu terjadi, langkah pertama pengasuh adalah
untuk berbicara secara pribadi dengan pengurus yang bersangkutan.”



TRANSKIP INTERVIEW
Narasumber : Sefriyan Aji Saputra
Jabatan : Wakil Ketua Organtri Santri Putra

1. Apa saja pembinaan terhadap pengurus Organisasi Santri?

“diawal kami mau menjabat pengurus, kami disuruh ikut pelatihan terlebih
dahulu sebelum menjadi pengurus, pelatihan itu namanya Pelatihan
kepemimpinan dan manajemen, pelatihan ini bersifat wajib karena pelatihan
ini akan mengukur kemampuan kami dalam kepemimpinan dan manajemen
dalam berorganisasi kedepannya.”

“kami melakukan rapat rutin dua minggu sekali bersama pengurus oraganisasi
santri lainnya, disana kmi akan menanyakan dari setiap bagian apasaja
kegiatan yang sudah terlaksana dan pelanggaran apa saja yang santri lakukan.”

“Sebelum kami digantikan oleh pengurus baru, ada satu kegiatan yang akan
kami laksanakan bersama pengasuh, guru-guru, MPQ dan seluruh santri yaitu
Laporan Pertanggungjawaban dari setiap bagian, mulai dari ketua, wakil
ketua, sekretaris dan bagian-bagian lainnya, bagi kami kegiatan ini yang
paling - ditakutkan, karena kegiatan = Laporan  Pertanggungjawaban  ini
merupakan bentuk pertanggungjawaban kami terhadap perencanaan yang
sudah disusun di awal sebelum kami menjalankan kepengurusan.”

2. Ketika pengurus Organisasi Santri melakukan kesalahan, tindakan apa yang
pengasuh ambil?
“selama kami menjabat pengurus organisasi santri, apabila ada kesalahan yang
kami buat, MPO akan meperingati kami, jika kesalahan tersebut masih

terulang, kami akan dibawa ke pengasuh untuk dimintai bimbingan dan sanksi
agar pengurus tidak melakukan kesalahan kembali.”



DOKUMENTASI

Rapat Koordinasi Yayasan As-Shofa Jubung yang diikuti oleh Pengasuh Nyai Iffa
dan Dewan Guru Yayasan As-Shofa Jubung
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'YAYASAN AS-STTOFA JUBUNG
Waklu Senin Sel, Kamis at | Sablu | Ahad

. Sholat Tabajjud
04.00 - 054 == Sholat Subult
05.00- 0530 Tajwid | Tazwidul Mufrodat | Tahsin | Makbaroh | d
0530 - 06.30 Tandziful ‘Aam dan Perslapan Masuk Sekolah
0630-06.15 Sholat Dhuha
06.45 - 07.00 Apel Pagi
07.00-12.40 Kegiatan Belajar Mengajar
12.40-13.00 Sholat Dzuhur
13.00 - 14.30 [stirabat Stang
14.30-1530 Shalat Asar
15.30 - 16.30 Kajian Sore | Kajiansore | KOMPIL | Pramuka | KUMPIL
16.30-17.30 Tandziful Aam dan Persiapan Sholat Maghrib
17.30 - 18.30 Sholat Maghrib dan Tadarrus Muajjah
16.30-19.00 SholatIsya’
19.00-19.15 Pembacaan Surah Al Mulk | Rotibul Haddad | Pembacaan Surah Al Mulk
19.15 - 19.30 Malian Malam
19.30-21.00 1QH [ Muhadhoroh | Qori” Hadrah JQH
21.00 - 03.00 Istirahat Malam

Agenda Kegiatan Santri As-Shofa Jubung dari sholat Tahajjud sampai Tidur
Malam
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Rapat Bulanan Yayasan As-Shofa Jubung yang diikuti oleh Pengasuh Nyai Iffa dan
Dewan Guru setiap tanggal 05



Laporan Pertanggung Jawaban Organisasi Santri

Kafa: Kabar As-Shofa diterbitkan setiap tahun satu kali



SUSUNAN PENGURUS

YAYASAN PONDOK PESANTREN AS SHOFA JUBUNG

Ketua Yayasan As Shofa Jubung
Pimpinan Pondok Pesantren
Sekretaris I

Sekretaris II

Bendahara I

Bendahara II
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Peneliti bersama Ketua MPO Putra Ustadz Thoriqul Hag R



Peneliti Bersama Ketua MPO Putri Ustadzah Siti Maulida

Peneliti bersama Ketua Pengurus Organisasi santri dan Wakilnya



Peneliti Bersama Wakil Ketua Organisasi Santri Sefrian Aji Saputra
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